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ABSTRACT 
This study aims to analyze the audit committee characteristics and 
intellectual capital performance on the disclosure of intellectual capital. 
Characteristics of the audit committee that is used in this research are size of the 
audit committee, financial expertise of audit committee, number of audit 
committee meetings, and independence of audit committee. The population in this 
study is financial services company listed in Indonesia Stock Exchange on 2015-
2016. The sample of 88 companies with sampling technique using purposive 
sampling. 
Analysis method used in this research is multiple regression. The test 
results of this study show that size of the audit committee, financial expertise of 
audit committee, independence of audit committee, and intellectual capital 
performance have no effect on intellectual capital disclosure (ICD). While the 
number of audit committee meetings has a positif effect on intellectual capital 
disclosure. 
 
Keywords: Audit Committee Characteristics, Intellectual Capital Performance, 
  Intellectual Capital Disclosure (ICD).  
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh karakteristik 
komite audit dan kinerja intellectual capital terhadap pengungkapan intellectual 
capital. Karakteristik komite audit yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
ukuran komite audit, keahlian keuangan komite audit, jumlah pertemuan komite 
audit dan independensi komite audit. Populasi dalam penelitian ini adalah 
perusahaan jasa keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-
2016. Sampel penelitian 88 perusahaan dengan teknik pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling. 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 
berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran komite audit, keahlian 
keuangan komite audit, independensi komite audit, dan kinerja intellectual capital 
tidak berpengaruh terhadap intellectual capital disclosure (ICD). Sedangkan 
jumlah pertemuan komite audit berpengaruh positif terhadap intellectual capital 
disclosure (ICD). 
 
Kata kunci: karakteristik komite audit, kinerja intellectual capital, intellectual 
capital disclosure. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Perusahaan kini tidak hanya mementingkan aset berwujudnya saja. Aset 
tidak berwujud (intangible asset) juga mulai diperhatikan oleh perusahaan. Salah 
satu aset tidak berwujud yang digunakan untuk mempertahankan posisi 
perusahaan di pasar yaitu knowledge asset, knowledge aset menjadi sangat penting 
dalam peningkatan nilai perusahaan (Suhardjanto & Wardhani, 2010). 
Modal intelektual merupakan aset yang dapat digunakan sebagai alat 
mencapai keberhasilan bisnis, ketika perusahaan menggunakannya secara optimal 
dalam menjalankan strategi perusahaan, maka perusahaan dapat berjalan dengan 
efektif dan efisien (Prameswari & Sudarno, 2014). 
Informasi yang diungkapkan dalam laporan tahunan dibagi menjadi 
pengungkapan wajib (mandatory disclosure) dan pengungkapan sukarela 
(voluntary disclosure) (Dwipayani & Putri, 2016). Salah satu pengungkapan 
sukarela yang dapat disajikan dalam laporan tahunan yaitu pengungkapan modal 
intelektual. 
Intellectual capital disclosure merupakan pengetahuan, informasi dan 
kekayaan intelektual. ICD  mampu menemukan peluang dan mengelola ancaman 
yang dapat berpengaruh terhadap perusahaan, sehingga dapat mempengaruhi daya 
tahan dan keunggulan bersaing pada perusahaan. Pengungkapan intellectual 
capital oleh perusahaan dalam laporan tahunan diharapkan dapat mengurangi 
2 
 
 
 
asimetri informasi, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan investor serta 
loyalitas karyawan (Nugroho, 2012). 
Pengungkapan modal intelektual belum dilakukan oleh semua perusahaan, 
hal tersebut dikarenakan pengungkapan modal intelektual bersifat sukarela dan 
belum adanya aturan atau standar yang rinci dalam hal pengungkapan modal 
intelektual (Prameswari & Sudarno, 2014).  
Tanggungjawab komite audit di bidang laporan keuangan perusahaan erat 
kaitannya dengan tingkat pengungkapan intellectual capital dalam laporan 
tahunan (Masita, Yuliandhari, & Muslih, 2017). Dalam POJK No. 
55/POJK.04/2015 menjelaskan tentang komite audit. Komite audit dibentuk oleh 
dan bertanggungjawab kepada dewan komisaris. Komite audit membantu dewan 
komisaris dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. 
Komite audit memiliki peran dalam pengungkapan modal intelektual pada 
laporan tahunan perusahaan, dimana komite audit yang efektif akan meningkatkan 
luas pengungkapan modal intelektual (Ningsih & Laksito, 2014). Komite audit 
memiliki peran mendorong manajemen dalam menyajikan pengungkapan atas 
informasi yang sesuai dengan kondisi perusahaan, seperti pengungkapan 
intellectual capital (Hardanti & Nuritomo, 2017). Komite audit berperan 
membantu memberikan transparansi dan mengurangi asimetri informasi yang 
terjadi antara pihak internal dengan pihak eksternal.  
Dewan komisaris mengangkat dan memberhentikan komite audit. Anggota 
komite audit paling sedikit yaitu tiga (3) orang anggota. Anggota komite audit 
berasal dari komisaris independen dan pihak luar emiten atau perusahaan publik. 
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Dimana ketentuan tersebut diatur dalam  peraturan OJK No. 55/POJK.04/2015.  
Salah satu anggota komite audit harus memiliki latar belakang pendidikan 
akuntansi atau keuangan. 
Tingginya kinerja intellectual capital dapat bersumber dari kreatifitas dan 
inovasi dari karyawan yang bekerja di perusahaan. Perusahaan yang memiliki 
kinerja intellectual capital yang lebih tinggi dari perusahaan lainnya berusaha 
mengungkapkan informasi yang lebih dalam laporan tahunan, sehingga 
kredibilitas yang dimiliki oleh perusahaan juga meningkat (Ulum, 2012). 
Kredibilitas informasi yang diungkapkan menambah nilai perusahaan karena 
tambahan informasi tersebut dapat membantu menurunkan resiko putusan oleh 
para investor (Purnomosidhi, 2012). 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Masita, Yuliandhari, & Muslih 
(2017) menyatakan bahwa ukuran komite audit  berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan modal intelektual (intellectual capital disclosure). Penelitian lain 
yang mendukung diantaranya Haji (2015); Ningsih & Laksito (2014); dan Li et al. 
(2012) yang menyatakan hasil yang sama. Namun dalam penelitian Hindun 
(2018) menyatakan bahwa ukuran komite audit tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan modal intelektual. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Masita, Yuliandhari, & Muslih 
(2017) menyatakan bahwa keahlian keuangan komite audit  berpengaruh positif 
terhadap pengungkapan modal intelektual (ICD). Penelitian lain yang mendukung 
diantaranya Haji (2015) yang menyatakan hasil yang sama. Namun dalam 
penelitian Li et al. (2012) menyatakan bahwa keahlian keuangan komite audit 
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berpengaruh negatif, sedang dalam penelitian  Prameswari & Sudarno (2014); dan 
Ningsih & Laksito (2014) menyatakan bahwa keahlian keuangan komite audit 
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan modal intelektual. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Masita, Yuliandhari, & Muslih 
(2017) menyatakan bahwa jumlah pertemuan komite audit  berpengaruh positif 
terhadap pengungkapan modal intelektual (intellectual capital disclosure). 
Penelitian lain yang mendukung diantaranya Haji (2015); Li, Mangena, & Pike 
(2012); Prameswari & Sudarno (2014); dan Ningsih & Laksito (2014) yang 
menyatakan hasil yang sama. Sedang dalam penelitian yang dilakukan Hindun 
(2018) yang menyatakan bahwa frekuensi pertemuan komite audit tidak 
berpengaruh dengan pengungkapan intellectual capital.  
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Haji (2015) menyatakan bahwa 
independensi komite audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan modal 
intelektual (intellectual capital disclosure). Namun dalam penelitian Li, Mangena, 
& Pike (2012) menyatakan bahwa independensi komite audit berpengaruh negatif, 
sedang dalam penelitian Arifah (2011) menyatakan bahwa independensi tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan intellectual capital. 
Dalam penelitian yang dilakukan Ulum, Ghozali, & Agus (2014) 
menyatakan bahwa kinerja intellectual capital berpengaruh terhadap 
pengungkapan modal intelektual. Penelitian lain dilakukan oleh Ulum (2012), 
Utama & Khafid (2015), dan Purnomosidhi (2012) yang hasilnya juga sama. 
Namun dalam penelitian yang dilakukan oleh Masita et al. (2017), dan Saendy & 
Anisykurlillah (2015) menyatakan bahwa independensi komite audit  tidak 
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berpengaruh terhadap pengungkapan modal intelektual (intellectual capital 
disclosure). 
Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Masita, 
Yuliandhari, & Muslih, (2017). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya yaitu peneliti menambahkan variabel independen yaitu independensi 
komite audit, dan menambahkan variabel kontrol ukuran perusahaan. 
Periode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 2015-2016. Pemilihan 
periode tersebut dikarenakan untuk meneliti perusahaan dengan tahun terbaru. 
Adapun populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perusahaan jasa 
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Alasan dipilihnya perusahaan jasa keuangan yaitu dikarenakan perusahaan 
jasa keuangan memiliki variasi data yang besar dengan jumlah perusahaan dalam 
satu populasi yang cukup besar. Selain itu jasa keuangan merupakan salah satu 
perusahaan yang mengedapankan knowledge. Perusahaan jasa keuangan 
mengutamakan citra dan nama baik perusahaan yang akan berdampak untuk 
mempertahankan pelanggan dan menarik para stakeholder. Sehingga modal 
intelektual merupakan hal penting yang harus diungkapkan dalam laporan tahunan 
perusahaan jasa keuangan. 
Berdasarkan uraian di atas, yang menjelaskan bahwa masih adanya 
perbedaan hasil yang ditemukan oleh peneliti satu dengan yang lain, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Karakteristik Komite 
Audit dan Kinerja Intellectual Capital terhadap Intellectual Capital Disclosure 
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(Studi Empiris pada Perusahaan Jasa Keuangan yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2015-2016)”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengidentifikasi rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Pengungkapan modal intelektual bersifat sukarela (voluntary) dapat 
mengurangi asimetri informasi di perusahaan sehingga meningkatkan 
kepercayaan investor dan loyalitas karyawan. Salah satu pengungkapan 
sukarela yaitu pengungkapan modal intelektual. Namun belum semua 
perusahaan di Indonesia melakukan pengungkapan modal intelektual. 
2. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi intellectual capital disclosure 
diantaranya yaitu karakteristik komite audit dan kinerja intellectual capital. 
Namun dari hasil penelitian terdahulu masih terdapat hasil yang berbeda 
mengenai pengaruhnya terhadap intellectual capital disclosure (ICD). 
 
1.3 Batasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak menyimpang dari pokok bahasan dan lebih 
terperinci, maka permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada: 
1. Penelitian hanya dilakukan pada perusahaan jasa keuangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2016. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi intellectual capital disclosure adalah 
komite audit yang terdiri dari ukuran komite audit, keahlian keuangan komite 
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audit, jumlah pertemuan komite audit, independensi komite audit, dan kinerja 
intellectual capital. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Dengan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Apakah ukuran komite audit berpengaruh terhadap intellectual capital 
disclosure pada perusahaan jasa keuangan di Bursa Efek Indonesia? 
2. Apakah keahlian keuangan komite audit berpengaruh terhadap intellectual 
capital disclosure pada perusahaan jasa keuangan di Bursa Efek Indonesia? 
3. Apakah jumlah pertemuan komite audit berpengaruh terhadap intellectual 
capital disclosure pada perusahaan jasa keuangan di Bursa Efek Indonesia? 
4. Apakah independensi komite audit berpengaruh terhadap intellectual capital 
disclosure pada perusahaan jasa keuangan di Bursa Efek Indonesia? 
5. Apakah kinerja intellectual capital berpengaruh terhadap intellectual capital 
disclosure pada perusahaan jasa keuangan di Bursa Efek Indonesia. 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini secara empiris akan menguji pengaruh ukuran komite audit, 
keahlian keuangan komite audit, jumlah pertemuan komite audit, independensi 
komite audit, dan kinerja intellectual capital terhadap intellectual capital 
disclosure (ICD) pada perusahaan jasa keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
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Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh ukuran komite audit terhadap intellectual capital 
disclosure pada perusahaan jasa keuangan di Bursa Efek Indonesia. 
2. Untuk mengetahui pengaruh keahlian keuangan komite audit terhadap 
intellectual capital disclosure pada perusahaan jasa keuangan di Bursa Efek 
Indonesia. 
3. Untuk mengetahui pengaruh jumlah pertemuan komite audit terhadap 
intellectual capital disclosure pada perusahaan jasa keuangan di Bursa Efek 
Indonesia. 
4. Untuk mengetahui pengaruh independensi komite audit terhadap intellectual 
capital disclosure pada perusahaan jasa keuangan di Bursa Efek Indonesia. 
5. Untuk mengetahui pengaruh kinerja intellectual capital  terhadap intellectual 
capital disclosure pada perusahaan jasa keuangan di Bursa Efek Indonesia. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-
pihak yang berkepentingan, antara lain: 
1. Bagi Akademisi 
Hasil penelitian ini digunakan untuk dapat memberikan referensi dan ilmu 
pengetahuan terkait dengan pengaruh karakteristik komite audit terhadap 
intellectual capital disclosure (ICD). Disamping itu, menjadi tambahan 
informasi penelitian selanjutnya untuk melihat bagaimana pengaruh 
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karakteristik komite audit dan kinerja intellectual capital terhadap intellectual 
capital disclosure. 
2. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan perusahaan dalam 
melaksanakan pengungkapan modal intelektual (pengungkapan sukarela) 
pada laporan tahunannya yang akan mempengaruhi nilai perusahaan. 
3. Bagi Investor 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai alat bantu dalam 
mempertimbangkan keputusan atau dijadikan pandangan bagaimana 
manajemen perusahaan mengambil kebijakan terkait dengan perusahaan. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8 Sistematika Penulisan 
Penulisan skripsi ini dibagi dalam lima bab dengan gambaran sebagai 
berikut: 
BAB I. PENDAHULUAN 
 Bab ini menguraikan pendahuluan yang diuraikan dalam latar belakang 
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 
sehingga akan diketahui fenomena apa yang terjadi dan permasalahan apa yang 
menyebabkan penelitian ini dirasa perlu untuk dilakukan.  
BAB II. LANDASAN TEORI 
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 Bab ini berisi telaah pustaka yang telah dilakukan. Bab ini berisi kajian 
teori yang diperlukan dalam menunjang penelitian dan penelitian terdahulu yang 
menjadi dasar penelitian. Bab ini juga berisi kerangka pemikiran penelitian dan 
hubungan antar variabel dependen dan independen yang disajikan dalam hipotesis 
penelitian. 
BAB III. METODE PENELITIAN 
 Bab ini berisi metode penelitian. Bab ini menjelaskan tentang jenis 
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi, sampel dan teknik pengambilan 
sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, 
definisi operasional  variabel dan teknik analisis data.  
BAB IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 Bab ini berisi tentang gambaran umum Bursa Efek Indonesia, pengujian 
dan hasil analisis data, dan pembahasan hasil analisis data berdasarkan data 
statistik yang diperoleh dari hasil pengolahan data. Dengan demikian, bab ini akan 
menjadi pembuktian dari hipotesis yang dibangun oleh peneliti. 
BAB V. PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran-saran 
yang diberikan untuk pihak-pihak yang berkepentingan dengan penelitian ini.
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Agency Theory 
Agency theory menjelaskan hubungan antara pemilik modal (principal) dan 
manajer (agen) (Jensen & Meckling, 1976). Kepentingan yang berbeda antara 
pihak principal dan pihak agen  dapat menyebabkan konflik internal. Konflik 
tersebut terjadi karena adanya asimetri informasi, dimana sebagai pengelola 
perusahaan pihak agen akan lebih mengetahui kondisi internal perusahaan 
dibandingkan dengan pihak principal (Utama & Khafid, 2015).  
Agency theory memiliki tujuan untuk mengurangi asimetri informasi (Haji, 
2015). Sehingga dengan adanya teori ini dapat mengurangi konflik yang terjadi 
antara pihak principal dan pihak agen. Dengan adanya pengungkapan-
pengungkapan yang dilakukan pada laporan tahunan atau keuangan perusahaan 
diharapkan asimetri informasi berkurang. 
Untuk memonitori kegiatan yang ada di perusahaan dibantu oleh komite 
audit, dimana komite audit membantu memberikan transparansi dan mengurangi 
asimetri informasi melalui pengungkapan informasi yang lebih banyak (Masita, 
Yuliandhari, & Muslih, 2017). Salah satu pengungkapan yang dapat diungkapkan 
dalam laporan tahunan perusahaan yaitu pengungkapan modal intelektual. Peneliti 
mencari pengungkapan modal intelektual sesuai dengan kriteria yang ditetapkan 
dengan memahami isi dari laporan tahunan, karena modal intelektual tidak 
disajikan seperti laporan sukarela GCG. 
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2.1.2. Teori Stakeholder 
Teori stakeholder menyatakan bahwa stakeholder berhak untuk memperoleh  
informasi yang berkaitan dengan aktivitas perusahaan yang mempengaruhi para 
stakeholder (Nurfauzi & Santoso, 2015). Para stakeholder memiliki kewenangan 
untuk mempengaruhi manajemen dalam pemanfaat potensi yang terdapat dalam 
perusahaan atau organisasi (Widarjo, 2011). Dengan adanya stakeholder  
perusahaan akan mempertimbangkan pengungkapan  mengenai intellectual 
capital dan informasi lainnya di dalam laporan keuangan (Masita et al., 2017). 
Tujuan utama dari teori stakeholder yaitu membantu manajer memahami 
lingkungannya dan melakukan pengelolaan dengan efektif antara keberadaan 
hubungan di lingkungan perusahaan mereka (Ulum, 2012). Teori stakeholder 
sangat mendasari dalam praktek pengungkapan modal intelektual, karena adanya 
hubungan antara manajemen perusahaan dengan stakeholder  (Suwarti, Mindarti, 
& Setianingsih, 2016).  Hubungan tersebut dapat berupa pengungkapan sukarela 
(voluntary) dan pengungkapan kewajiban (mandatory). Pengungkapan sukarela 
dapat berupa pengungkapan modal intelektual. 
Perusahaan cenderung untuk mengungkapkan intellectual capital yang 
dimiliki oleh perusahaan dengan lebih baik, apabila perusahaan mempunyai 
kinerja intellectual capital yang baik, hal tersebut dapat didasarkan pada 
stakeholders theory (Sari & Andayani, 2017). 
 
2.1.3. Signaling Theory 
Signaling theory menyatakan bahwa terdapat informasi pada pengungkapan 
suatu informasi, dimana hal tersebut dapat menjadi sinyal bagi investor dan pihak 
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lain untuk mengambil keputusan (Suniari & Suaryana, 2017). Perusahaan akan 
selalu berusaha mengirim sinyal berupa informasi positif kepada investor dan 
pemegang saham dengan adanya pengungkapan melalui laporan tahunan (Utama 
& Khafid, 2015).  
Manajemen berminat untuk menyampaikan informasi yang dapat 
meningkatkan kredibilitas dan kesuksesan perusahaan meskipun informasi yang 
diungkapkan tidak diwajibkan (Suwardjono, 2006). Pengungkapan modal 
intelektual dapat disajikan sebagai sinyal positif bagi investor dan stakeholder 
lainnya, sehingga diharapkan dapat memberikan respon positif dan dapat 
mengurangi asimetri informasi di perusahaan (Setianto & Purwanto, 2014). 
 
2.1.4. Modal Intelektual 
Modal intelektual merupakan suatu aset tak berwujud yang dapat digunakan 
sebagai alat untuk mencapai keberhasilan bisnis ketika perusahaan 
menggunakannya secara optimal dalam menjalankan strategi perusahaan, 
sehingga perusahaan dapat berjalan dengan efektif dan efisien (Prameswari & 
Sudarno, 2014). Modal intelektual termasuk dalam intangible assets atau aset 
tidak berwujud. Komponen dalam intellectual capital dibagi menjadi tiga, yaitu 
human capital, structural capital dan relational capital (Masita et al., 2017). 
Berikut adalah penjelasannya: 
1. Human capital (HC) merupakan lifeblood dalam intellectual capital dan 
sumber inovasi dan pengembangan, dimana diantaranya yaitu sumber daya 
manusia, pendidikan, pengetahuan dan kompetensi yang berhubungan dengan 
pekerjaan dan karakteristik lainnya (Suhardjanto & Wardhani, 2010). 
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2. Structural capital atau organizational capital merupakan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi proses aktivitas dan strukturnya yang 
mendukung usaha karyawan dalam menghasilkan kinerja yang optimal serta 
kinerja bisnis secara keseluruhan (intellectual property dan infrastructure 
asset) (Suhardjanto & Wardhani, 2010). 
3. Relational capital merupakan hubungan baik antara perusahaan dengan 
stakeholder eksternal yang berbeda, meliputi elemen pelanggan, jaringan 
distribusi, kolaborasi bisnis, perjanjian franchise dan lainnya (Suhardjanto & 
Wardhani, 2010). 
 
2.1.5. Intellectual Capital Disclosure 
Intellectual Capital Disclosure (ICD) merupakan suatu pengetahuan, 
informasi dan kekayaan intelektual yang mampu untuk menemukan peluang dan 
mengelola ancaman, sehingga dapat mempengaruhi daya tahan dan keunggulan 
bersaing pada perusahaan (Nugroho, 2012). Pengungkapan informasi keuangan 
dan non keuangan di Indonesia yang disajikan dalam laporan tahunan didukung 
regulasi yaitu Bapepam Kep. 134/BL/2006 yang menyatakan kewajiban 
perusahaan untuk mengeluarkan laporan tahunan. 
Jenis pengungkapan dalam laporan tahunan ada dua yaitu mandatory 
(wajib) dan voluntary (sukarela). Pengungkapan mandatory yaitu pengungkapan 
yang wajib dilaporkan oleh perusahaan. Sedang pengungkapan voluntary yaitu 
pengungkapan sukarela atau melebihi kewajiban. Dalam pengungkapan voluntary 
manajemen perusahaan bebas untuk memberikan informasi akuntansi atau lainnya 
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yang dipandang relevan untuk pengambilan keputusan oleh para pemakai laporan 
tahunan perusahaan (Setianingrum, 2015). 
Pengungkapan intellectual capital pada penelitian kali ini menggunakan 
framework ICD yang dikembangkan oleh beberapa peneliti diataranya Ulum, 
Ghozali, & Agus (2014); Hindun (2018); Melani & Suwarni (2013); Nurfauzi & 
Santoso (2015) dan Fariana (2016). Peneliti kali ini mengambil 22 item yang akan 
menjadi kriteria dalam penelitian. Framework ICD yang digunakan oleh peneliti 
merupakan modifikasi skema yang dibangun oleh Guthrie et al. (1999), yang 
merupakan pengembangan dari definisi IC yang ditawarkan oleh Sveibey (1997). 
 
2.1.6 Komite Audit 
Dalam POJK No. 55/POJK.04/2015, komite audit merupakan komite yang 
dibentuk oleh dan bertanggungjawab kepada dewan komisaris untuk membantu 
dewan komisaris dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. Komite audit 
memiliki peran dalam pengungkapan modal intelektual pada laporan tahunan 
perusahaan, dimana komite audit yang efektif akan meningkatkan luas 
pengungkapan modal intelektual (Ningsih & Laksito, 2014). 
Komite audit diangkat dan diberhentikan oleh dewan komisaris, dimana 
anggota paling sedikit dari komite audit yaitu tiga (3) orang anggota yang berasal 
dari komisaris independen dan pihak luar emiten atau perusahaan publik. Salah 
satu anggota komite audit harus memiliki latar belakang pendidikan akuntansi 
atau keuangan (Haji, 2015). 
Dalam POJK No. 55/POJK.04/2015 menyatakan bahwa emiten atau 
perusahaan publik wajib memiliki komite audit. Komite audit membantu 
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memberikan transparansi dan membantu mengurangi asimetri informasi yang 
terjadi (antara pihak internal dan eksternal) melalui pengungkapan informasi yang 
lebih banyak (Prameswari & Sudarno, 2014). 
Komite audit memiliki peran dalam pengungkapan modal intelektual pada 
laporan tahunan perusahaan, dimana komite audit yang efektif akan meningkatkan 
luas pengungkapan modal intelektual (Ningsih & Laksito, 2014). Komite audit 
memiliki peran mendorong manajemen dalam menyajikan pengungkapan atas 
informasi yang sesuai dengan kondisi perusahaan, seperti pengungkapan 
intellectual capital (Hardanti & Nuritomo, 2017). 
Pada penelitian ini, komite audit yang mempengaruhi intellectual capital 
disclosure atau pengungkapan modal intelektual dijadikan sebagai variabel 
independen. Karakteristik komite audit yang digunakan dalam penelitian meliputi 
ukuran komite audit, keahlian keuangan komite audit, jumlah pertemuan komite 
audit, dan independensi komite audit. 
1. Ukuran Komite Audit 
Anggota dalam komite audit minimal terdiri dari tiga orang anggota. Ukuran 
komite audit untuk mengetahui jumlah atau besar anggota dalam komite audit. 
Ukuran komite audit dalam penelitian ini mengacu pada ukuran yang dipakai oleh 
Nurfauzi & Santoso (2015) 
2. Keahlian Keuangan Komite Audit  
Komite audit harus memiliki satu anggota yang mempunyai pengetahuan 
tentang keuangan dan akuntansi. Keahlian keuangan komite audit dalam 
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penelitian kali ini diukur menggunakan pengukuran yang dipakai oleh Masita et 
al. (2017).  
3. Jumlah Pertemuan Komite Audit 
Jumlah pertemuan yang dilakukan komite audit yaitu minimal tiga bulan 
sekali. Jumlah pertemuan komite audit untuk mengetahui jumlah rapat komite 
audit dalam suatu perusahaan. Jumlah pertemuan komite audit dalam penelitian 
ini mengacu pada ukuran yang dipakai oleh Nurfauzi & Santoso (2015). 
4. Independensi Komite Audit 
Independensi merupakan suatu sikap mental yang sulit dikendalikan, karena 
sikap tersebut berhubungan erat dengan integritas seseorang (Arifah, 2011). 
Independensi komite audit dapat membantu mengontrol laporan keuangan secara 
efektif. Independensi komite audit diukur dengan menggunakan pengukuran yang 
dipakai oleh Arifah (2011). 
 
2.1.7. Kinerja Intellectual Capital 
Kemampuan modal intelektual perusahaan di bawah standar akan 
mempengaruhi reputasi perusahaan. Reputasi perusahaan sebagai pelaku ekonomi 
baru yang berbasis pengetahuan dapat rusak apabila pengungkapan atas 
kurangnya potensi modal intelektual atau pengembangan produk yang berbasis 
pengetahuan. Apabila peusahaan akan mengembangkan modal intelektualnya, 
maka perusahaan akan mengeluarkan biaya untuk hal itu. Hal tersebut akan 
menjadi perhatian bagi stakeholder, investor, pemegang obligasi dan pihak lain 
yang berkepentingan dalam perusahaan (Purnomosidhi, 2012). 
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Manajemen menganggap bahwa tingginya kinerja intellectual capital dapat 
menjadi sinyal untuk para kompetitor tentang kekuatan perusahaan dalam 
menangani kompetisi di pasar (Ulum, 2012). Tingginya kinerja intellectual 
capital dapat bersumber dari kreatifitas dan inovasi dari karyawan yang bekerja di 
perusahaan.  
Perusahaan yang memiliki kinerja intellectual capital yang lebih tinggi dari 
perusahaan lainnya berusaha mengungkapkan informasi yang lebih dalam laporan 
tahunan, sehingga kredibilitas yang dimiliki oleh perusahaan juga meningkat 
(Ulum, 2012). Kredibilitas informasi yang diungkapkan menambah nilai 
perusahaan karena tambahan informasi tersebut dapat membantu menurunkan 
resiko putusan oleh para investor (Purnomosidhi, 2012). 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Purnomosidhi (2012) menyatakan 
bahwa kinerja modal intelektual memiliki kontribusi yang paling besar dalam 
menjelaskan variasi praktik pengungkapan sukarela intellectual capital, walaupun 
arah hubungannya berlawanan dengan yang diprediksi. Besarnya kinerja modal 
intelektual sangat menentukan perbedaan praktik pengungkapan sukarela modal 
intelektual (Saendy & Anisykurlillah, 2015). 
Kinerja intellectual capital dalam penelitian ini dihitung dengan VAICTM. 
Variabel VAICTM menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mengelola dan 
memaksimalkan intellectual capital yang dimilikinya (Ulum, 2012). Kinerja 
intellectual capital diukur berdasarkan value added yang diciptakan oleh physical 
capital (VACA), human capital (VAHU), dan strucrural capital (STVA) (Sari & 
Andayani, 2017). 
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2.2. Tinjauan Syariah 
Dalam POJK No. 55/POJK.04/2015, komite audit merupakan komite yang 
dibentuk oleh dan bertanggungjawab kepada dewan komisaris untuk membantu 
dewan komisaris dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. Dalam melaksanakan 
tugasnya, seorang komite audit harus dengan jujur dan cermat. Di dalam 
prespektif Islam, seorang mukmin yang sedang bekerja agar menjalankan 
pekerjaannya dengan kujujuran, kecermatan dan ikhlas hanya kepada Allah 
(Hartono, 2017). 
Sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Maidah ayat 8 berikut ini: 
                            
                            
     
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-orang yang 
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. 
dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, 
mendorong kamu untuk Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil 
itu lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
 
Pelaksanan audit syariah penting untuk dilakukan dalam pemeriksaan 
laporan keuangan dan informasi keuangan lainnya, karena keduanya dapat 
menjadi sumber malapetaka ekonomi yang berupa krisis dan musibah lainnya 
apabila tidak dikelola dengan maksimal (Minarni, 2013). 
Sebagaimana dalam Q.S. Al-Hujarat ayat 6, sebagai berikut: 
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                              
                  
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik 
membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.” 
 
Manajemen menganggap bahwa tingginya kinerja intellectual capital dapat 
menjadi sinyal untuk para kompetitor tentang kekuatan perusahaan dalam 
menangani kompetisi di pasar (Ulum, 2012). Kinerja intellectual capital dalam 
perusahaan merupakan bagian penting. 
Pengukuran yang dilakukan untuk mengetahui keberlangsungan perusahaan 
dengan pengelolaan yang kreatif dan inovatif oleh manajemen akan intellectual 
capital agar dapat bertahan dalam persaingan antar perusahaan. Allah 
memerintahkan manusia agar memanfaatkan nikmat dunia yang Allah berikan 
untuk meraih kemuliaan akhirat, namun manusia juga harus tetap mementingkan 
akhirat. 
Sebagaimana dalam Q.S. Al-Qashash ayat 77, sebagai berikut: 
                       
                         
      
Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” 
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Pengungkapan informasi keuangan dan non keuangan di Indonesia yang 
disajikan dalam laporan tahunan didukung regulasi Bapepam Kep. 134/BL/2006 
yang menyatakan kewajiban perusahaan untuk mengeluarkan laporan tahunan. 
Jenis pengungkapan dalam laporan tahunan yaitu pengungkapan mandatory dan 
voluntary. Pengungkapan mandatory merupakan pengungkapan yang wajib 
dilaporkan, sedang pengungkapan voluntary merupakan pengungkapan yang tidak 
wajib diungkapkan (sukarela) sesuai dengan kebijakan perusahaan (Setianingrum, 
2015). Salah satu pengungkapan sukarela yaitu intellectual capital disclosure. 
Dalam prespektif Islam, laporan yang dibuat harus berlandaskan pada al-
quran dan sunnah. Tujuan dalam laporan keuangan yaitu menyediakan informasi, 
menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu 
entitas syariah yang bermanfaat bagi pemakai laporan dalam keputusan ekonomik 
(Nurhayati & Wasilah, 2015). 
Laporan keuangan juga diharapkan memenuhi kebutuhan bersama sebagai 
pengguna laporan serta pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan 
sumberdaya yang dipercayakan kepadanya (Nurhayati & Wasilah, 2015). 
Akuntanbilitas dalam ekonomi Islam dibutuhkan untuk menghasilkan 
pengungkapan yang benar dan adil serta transparan. Akuntanbilitas tercermin 
melalui tauhid bahwa segala sesuatu di dunia harus berjalan sesuai aturan Allah 
swt. dan melalui fungsi manusia sebagai khalifah di bumi (Nurhayati & Wasilah, 
2015). 
Sebagaimana dalam firman Allah swt. dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 282: 
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                            
                           
                              
                              
                       
                             
                            
                           
                       
                               
                 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. 
Dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah 
mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang 
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi 
sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang 
lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu 
mengimlakkan, Maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. 
Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di 
antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan 
dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika 
seorang lupa Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi 
itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan 
janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar 
sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi 
Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak 
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(menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika 
mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, 
Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan 
persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi 
saling sulit menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka 
Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan 
bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha 
mengetahui segala sesuatu.” 
 
 
2.3. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian mengenai komite audit terhadap Intellectual Capital Disclosure 
telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Berikut merupakan uraian 
singkat dari beberapa penelitian yang membahas Intellectual Capital Disclosure 
(ICD): 
Tabel 2.1 
Ringkasan Penelitian Terdahulu 
 
Variabel 
Peneliti, 
Metode, dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
V. Dependen: 
Pengungkapan 
intellectual 
capital 
 
V. Independen: 
- Ukuran 
komite audit 
- Jumlah 
pertemuan 
komite audit 
- Keahlian 
keuangan 
komite audit 
- Kinerja 
intellectual 
capital 
Peneliti: 
Masita, 
Yuliandhari, & 
Muslih (2017) 
 
Metode: 
Analis isi 
 
Sampel: 
laporan 
keuangan dan 
laporan tahunan 
perusahaan 
BUMN go 
public tahun 
2011-2014 (15 
perusahaan;  
Secara parsial: 
a. Ukuran komite 
audit, jumlah 
pertemuan komite 
audit, keahlian 
keuangan komite 
audit berpangaruh 
signifikan dengan 
arah posistif 
terhadap 
pengungkapan 
intellectual capital. 
b. Kinerja intellectual 
capital  tidak 
berpengaruh 
terhadap 
pengungkapan 
intellectual capital 
 
        Tabel berlanjut....... 
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Lanjutan tabel 2.1 
Variabel 
Peneliti, 
Metode, dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
 15 x 4 = 60) a. Secara simultan: 
Ukuran komite 
audit, jumlah 
pertemuan komite 
audit, keahlian 
keuangan dan 
kinerja intelektual 
capital berpengaruh 
signifikan terhadap 
pengungkapan IC 
 
V. Dependen: 
Pengungkapan 
modal 
intelektual 
 
V. Independen: 
- Frekuensi 
pertemuan 
komite audit 
- Keahlian 
keuangan 
komite audit 
- Spesialisasi 
auditor 
eksternal 
- Kualitas 
auditor 
eksternal 
Peneliti: 
prameswari & 
sudarno (2014) 
 
Metode: 
Analisis isi 
 
Sampel: 
Perusahaan yang 
terdaftar di bei 
tahun 2012 yang 
menerbitkan 
laporan 
keuangan (100 
perusahaan) 
a. Frekuensi 
pertemuan komite 
audit berpengaruh 
positif dan 
signifikan terhadap 
pengungkapan 
modal intelektual. 
b. Keahlian keuangan 
komite audit tidak 
berpengaruh 
signifikan, sedang 
spesialis auditor 
eksternal, kualitas 
auditor eksternal 
tidak berpengaruh 
terhadap 
pengungkapan 
modal intelektual. 
Penelitian 
selanjutnya 
dapat 
menganalisis 
beberapa 
periode 
penelitiannya 
agar dapat 
diperbandingkan 
pengungkapan 
modal 
intelektual yang 
dilakukan 
perusahaan dari 
waktu ke waktu 
V. Dependen: 
Pengungkapan 
Modal 
Intelektual 
 
V. Independen: 
Ukuran 
komite audit, 
jumlah 
pertemuan 
komite audit, 
keahlian 
keuangan  
Peneliti: 
Ningsih & 
Laksito (2014) 
 
Sampel: 
seluruh 
perusahaan yang 
terdaftar di BEI 
tahun 2010-
2012 yang 
menerbitkan 
laporan tahunan 
(63 perusahaan) 
Ukuran komite audit, 
jumlah pertemuan 
komite audit 
berpengaruh positif, 
sedang keahlian 
keuagan yang dimiliki 
komite audit tidak 
berpengaruh terhadap 
tingkat pengungkapan 
modal intelektual 
Menambah 
sektor 
perusahaan 
sampel. 
        Tabel berlanjut....... 
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Lanjutan tabel 2.1 
Variabel 
Peneliti, 
Metode, dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
dalam 
Komite 
Audit 
 
V. Kontrol: 
Independensi 
komisaris, 
listing age, 
profitabilitas, 
ukuran 
perusahaan 
   
V. Dependen: 
Pengungkapan 
intellectual 
capital 
 
V. Independen: 
a. Jumlah 
komite audit 
b. Frekuensi 
rapat komite 
audit 
c. Jumlah ahli 
keuangan 
komite audit 
d. Konsentrasi 
kepemilikan 
Peneliti: 
Hindun (2018) 
 
Metode: 
Puposive 
sampling 
 
Sampel: 
33 perusahaan 
Jumlah komite audit, 
frekuensi rapat komite 
audit, jumlah ahli 
keuangan komite 
audit, dan konsentrasi 
kepemilikan tidak 
berpengaruh terdahap 
pengungkapan 
intellectual capital. 
Mempertimbang
kan dan mencari 
atau menambah 
variabel 
independen, 
menambah 
media lain untuk 
mendapatkan 
informasi 
tentang 
pengungkapan 
IC, mencari 
indeks 
pengungkapan 
IC yang lebih 
sesuai dengan 
negara peneliti. 
V. Dependen: 
Pengungkapan 
intellectual 
capital 
 
V. Independen: 
a. Keanggotaan 
komite audit 
b. Independensi 
komite audit 
c. Proporsi 
komisaris 
independen 
Peneliti: Arifah 
(2011) 
 
Metode:  
Purposive 
sampling, 
pengumpulan 
data dengan 
content analysis 
 
Sampel: 
73 perusahaan 
Keanggotaan komite 
audit, ketua komite 
audit yang merupakan 
komisaris independen 
berpengaruh positif dan 
siginifikan terhadap 
pengungkapan 
intellectual capital. 
Sedang independensi 
anggota komite audit, 
proporsi komisaris 
independen, dan 
kompetensi komite  
Identifikasi cara 
pengukuran 
pengungkapan 
IC yang lebih 
sesuai dengan 
perusaaan di 
Indonesia. 
        Tabel berlanjut....... 
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Lanjutan tabel 2.1 
Variabel 
Peneliti, 
Metode, dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
d. Ketua komite 
audit 
e. Kompetensi 
komite audit 
 audit tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan 
intellectual capital. 
 
V. Dependen: 
Pengungkapan 
modal 
intelektual 
 
V. Independen: 
- Ukuran 
perusahaan 
- Ketergantung
an pada 
utang 
- Kinerja 
modal 
intelektual 
 
 
Peneliti: 
Purnomosidhi 
(2012) 
 
Metode: 
Purposive 
sampling 
 
Sampel: 
Perusahaan 
publik yang 
tercatat di BEJ 
tahun 2001-
2003: 84 
perusahaan 
Ukuran perusahaan, 
ketergantungan pada 
utang berpengaruh 
terhadap pengungkapan 
modal intelektual. 
Sedang kinerja modal 
intelektual berpengaruh 
negatif terhadap 
pengungkapan modal 
intelektual 
 
Menggunakan 
sampel yang 
lebih besar agar 
dapat 
memasukan 
variabel 
independen lain; 
basis penelitian 
hendaknya 
bersifat 
longitudional 
agar dapat 
diketahui 
kemajuan dan 
perkembangan 
praktik 
pelaporan modal 
intelektual. 
 
Penelitian yang dilakukan peneliti kali ini mengacu pada penelitian yang 
telah dilakukan oleh Mirza Masita, dkk. (2017). Namun terdapat perbedaan antara 
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu adanya penambahan pada 
variabel independen yaitu independensi komite audit dan penggunaan variabel 
kontrol berupa ukuran perusahaan. 
 
2.4. Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu yang telah diuraikan di 
atas, maka terbentuklah kerangka dari penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh karakteristik komite audit yang terdiri dari ukuran komite 
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audit, keahlian keuangan komite audit, jumlah pertemuan komite audit, 
independensi komite audit; dan pengaruh kinerja intellectual capital terhadap 
intellectual capital disclosure (ICD) dengan variabel kontrol ukuran perusahaan. 
Dalam penelitian ini dapat digambarkan bagaimana hubungan antara 
variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y) serta adanya variabel 
kontrol. Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu intellectual capital 
disclosure (ICD) (Y). Variabel independen dalam penelitian ini adalah komite 
audit yang terdiri dari ukuran komite audit (X1), keahlian keuangan komite audit 
(X2), jumlah pertemuan komite audit (X3), independensi komite audit (X4); dan 
(X5) kinerja intellectual capital. Sementara variabel kontrol yang digunakan yaitu 
ukuran perusahaan. 
Berikut merupakan gambar kerangka berfikir dalam penelitian ini: 
 
Gambar 2.1 
Kerangka pemikiran 
 
Karakteristik Komite Audit 
X1: Ukuran komite audit 
X2: Keahlian keuangan komite audit 
X3: Jumlah pertemuan komite audit 
X4: Independensi komite audit 
 
X5: Kinerja Intellectual Capital 
 
Karakteristik Perusahaan 
Ukuran Perusahaan 
 
 
 
 
Intellectual 
Capital 
Disclosure 
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2.5. Hipotesis Penelitian 
2.5.1. Pengaruh Komite Audit Terhadap Intellectual Capital Disclosure 
Berikut ini dijelaskan mengenai hubungan anatara karakteristik komite audit 
terhadap pengungkapan modal intelektual (ICD). Karakteristik komite audit 
dalam penelitian ini yaitu ukuran komite audit, keahlian keuangan komite audit, 
jumlah pertemuan komite audit dan independensi komite audit. 
1. Pengaruh Ukuran Komite Audit Terhadap Intellectual Capital Disclosure 
Dalam POJK No. 55/POJK.04/2015, komite audit merupakan komite yang 
dibentuk oleh dan bertanggungjawab kepada dewan komisaris untuk membantu 
dewan komisaris dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. Anggota paling 
sedikit dari komite audit yaitu tiga (3) orang anggota yang berasal dari komisaris 
independen dan pihak luar emiten atau perusahaan publik. Salah satu anggota 
komite audit harus memiliki latar belakang pendidikan akuntansi atau keuangan 
(Haji, 2015). 
Semakin banyak komite audit yang ada dalam perusahaan akan membawa 
keragaman pandangan, keahlian pengalaman, dan ketrampilan untuk memastikan 
pemantauan yang efektif terhadap laporan perusahaan yang akan meningkatkan 
pengungkapan intellectual capital  yang dimiliki perusahaan di laporan tahunan 
(Masita et al., 2017). Sehingga semakin besar komite audit, semakin besar 
kemungkinan untuk menyelesaikan atau mengungkapkan informasi dalam laporan 
tahunan. Komite audit lebih memiliki kekuatan yang lebih besar dengan 
ukurannya yang besar. 
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh Masita, Yuliandhari, & Muslih 
(2017) menyatakan bahwa ukuran komite audit berpengaruh terhadap 
pengungkapan modal intelektual (intellectual capital disclosure). Penelitian lain 
yang mendukung diantaranya Haji (2015); Ningsih & Laksito (2014); dan Li et al. 
(2012) yang menyatakan hasil yang sama. 
Atas paparan di atas, maka diduga ukuran komite audit berpengaruh 
terhadap intellectual capital disclosure dan menurunkan hipotesis seperti berikut: 
H1: Ukuran komite audit berpengaruh terhadap intellectual capital 
disclosure 
2. Pengaruh Keahlian Keuangan Komite Audit Terhadap ICD 
Keahlian keuangan yang dimiliki komite audit akan memberikan manfaat 
dalam memahami masalah pelaporan keuangan serta informasi yang diperlukan 
stakeholder sehingga akan mendorong perusahaan untuk menyediakan 
pengungkapan intellectual capital yang berkualitas (Masita et al., 2017). Komite 
audit yang memiliki keahlian pada akuntansi atau keuangan akan lebih 
mengetahui bagaimana laporan yang baik. 
Pemahaman komite audit harus mengarah pada peningkatan pengungkapan 
modal intelektual dalam rangka mengkomunikasikan informasi tentang 
penciptaan nilai perusahaan (Ningsih & Laksito, 2014). Komite audit memiliki 
fungsi akuntansi dan pelaporan keuangan dalam perusahaan antara lain menelaah 
seluruh laporan yang dibuat oleh manajemen, mempelajari dan memastikan 
efektivitas struktur pengendalian internal serta mengevaluasi kemungkinan 
terjadinya penipuan dan kecurangan (Prameswari & Sudarno, 2014). 
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh Masita, Yuliandhari, & Muslih 
(2017) menyatakan bahwa keahlian keuangan komite audit  berpengaruh  terhadap 
pengungkapan modal intelektual (intellectual capital disclosure). Penelitian lain 
yang mendukung diantaranya Haji (2015) yang menyatakan hasil yang sama. 
Atas paparan di atas, maka diduga keahlian keuangan komite audit 
berpengaruh terhadap intellectual capital disclosure dan menurunkan hipotesis 
seperti berikut: 
H2: Keahlian keuangan komite audit berpengaruh terhadap intellectual 
capital disclosure 
3. Pengaruh Jumlah Pertemuan Komite Audit Terhadap ICD 
Dalam Peraturan OJK No. 55/POJK.04/2015 menyatakan bahwa komite 
audit dapat mengadakan rapat secara berkala paling sedikit tiga (3) bulan sekali 
atau empat (4) kali dalam setahun. Rapat tersebut dapat diselengarakan apabila 
anggota yang hadir lebih dari ½ (satu per dua) jumlah anggota komite audit. 
Pertemuan komite audit yang diselenggarakan dengan berbagai macam 
keahlian seringkali membahas mengenai strategi dan evaluasi pelaksanaan tugas 
seperti pengawasan laporan keuangan, pengendalian internal, serta pengawasan 
terhadap tata kelola perusahaan (Prameswari & Sudarno, 2014). 
Rapat yang dilakukan oleh komite audit merupakan faktor penting dalam 
meningkatkan pengungkapan intellectual capital. Karena dengan adanya rapat 
maka asimetri informasi yang ditimbulkan dapat berkurang karena seringnya 
pertemuan komite audit akan meningkatkan pengawasan tinggi pada proses 
pelaporan keuangan termasuk pengungkapan intellectual capital (Li et al., 2012). 
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Komite audit yang memiliki lebih banyak waktu untuk bertemu akan dapat 
melakukan proses pemantauan pelaporan perusahaan lebih efisien dan evaluasi 
informasi yang perlu disampaikan kepada pengguna laporan, salah satunya yaitu 
tentang pengungkapan intellectual capital (Masita et al., 2017). Dengan seringnya 
bertemu atau mengadakan rapat, maka komite audit dapat mengevaluasi banyak 
hal yang akan berdampak pada pemantauan proses pelaporan perusahaan yang 
lebih baik lagi yaitu lebih efektif dan efisien karena banyak hal yang dapat 
dievaluasi atau dibahas dalam pertemuan. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Masita, Yuliandhari, & Muslih 
(2017) menyatakan bahwa jumlah pertemuan komite audit  berpengaruh  terhadap 
pengungkapan modal intelektual (intellectual capital disclosure). Penelitian lain 
yang mendukung diantaranya Haji (2015); Li, Mangena, & Pike (2012); 
Prameswari & Sudarno (2014); dan Ningsih & Laksito (2014) yang menyatakan 
hasil yang sama. 
Atas paparan di atas, maka diduga jumlah pertemuan komite audit 
berpengaruh terhadap intellectual capital disclosure dan menurunkan hipotesis 
seperti berikut: 
H3: Jumlah pertemuan komite audit perbengaruh terhadap intellectual 
capital disclosure 
4. Pengaruh Independensi Komite Audit Terhadap ICD 
Dalam POJK No. 55/POJK.04/2015, komite audit merupakan komite yang 
dibentuk oleh dewan komisaris yang berfungsi membantu dewan komisaris dalam 
melaksanakan tugas fungsinya. Komite audit dalam melaksanakan tugas dan 
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tanggungjawabnya harus bertindak secara independen. Independensi merupakan 
suatu sikap mental yang sulit dikendalikan, karena sikap tersebut berhubungan 
erat dengan integritas seseorang (Arifah, 2011). 
Independensi komite audit dapat membantu mengontrol laporan keuangan 
secara efektif. Independensi komite audit lebih mungkin untuk terbebas dari 
pengaruh manajemen. Komite audit menyediakan saluran komunikasi formal 
antara dewan komisaris, sistem pengendalian internal, dan auditor eksternal guna 
meningkatkan kredibilitas laporan keuangan yang diaudit (Chandrasegaram, 
Rahimansa, Rahman, Abdullah, & Mat, 2013). 
Independen komite audit akan memastikan kualitas dan kredibilitas dari 
proses pelaporan, sehingga dapat mengurangi asimetri informasi (Li et al., 2012). 
Untuk mengurangi asimetri informasi yang terjadi diantara pihak manajemen dan 
pemilik modal yaitu dengan melakukan lebih banyak pengungkapan informasi 
pada laporan keuangan, salah satunya dengan pengungkapan modal intelektual. 
Hal tersebut sejalan dengan agency theory. 
Komite audit memiliki tanggungjawab terhadap pengawasan proses laporan 
keuangan yang dilakukan oleh perusahaan (Amin, 2016). Komite audit harus 
independen dan tidak memihak pada pihak manapun dalam perusahaan. Sehingga 
komite audit harus benar-benar mejalankan tugas dan fungsinya dengan baik, 
sehingga laporan keuangan suatu perusahaan efektif dan relevan. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Haji (2015) menyatakan bahwa 
independensi komite audit  berpengaruh terhadap pengungkapan modal intelektual 
(intellectual capital disclosure). 
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Atas paparan di atas, maka diduga independensi komite audit berpengaruh 
terhadap intellectual capital disclosure dan menurunkan hipotesis seperti berikut: 
H4: Indepedensi komite audit berpengaruh terhadap intellectual capital 
disclosure 
 
2.5.2. Pengaruh Kinerja Intellectual Capital Terhadap ICD 
Berdasarkan signalling theory dapat diprediksi bahwa perusahaan yang 
memiliki kinerja intellectual capital yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
perusahaan lain akan membolehkan keunggulan kinerjanya diungkapkan secara 
terbuka dengan tujuan untuk membedakan dirinya dengan perusahaan lain (Masita 
et al., 2017). Hal tersebut juga sejalan dengan stakeholders theory (Sari & 
Andayani, 2017). 
Perusahaan yang memiliki kinerja intellectual capital yang lebih tinggi dari 
perusahaan lainnya berusaha mengungkapkan informasi yang lebih dalam laporan 
tahunan, sehingga kredibilitas yang dimiliki oleh perusahaan juga meningkat 
(Ulum, 2012). Kredibilitas informasi yang diungkapkan menambah nilai 
perusahaan karena tambahan informasi tersebut dapat membantu menurunkan 
resiko putusan oleh para investor (Purnomosidhi, 2012). 
Dalam penelitian yang dilakukan Ulum, Ghozali, & Agus (2014) 
menyatakan bahwa kinerja intellectual capital berpengaruh terhadap 
pengungkapan modal intelektual. Penelitian lain dilakukan oleh Ulum (2012), 
Utama & Khafid (2015), dan Purnomosidhi (2012) yang hasilnya juga sama.  
Atas paparan di atas, maka diduga kinerja intellectual capital berpengaruh 
terhadap intellectual capital disclosure dan menurunkan hipotesis seperti berikut: 
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H5: Kinerja intellectual capital berpengaruh terhadap intellectual capital 
disclosure.
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Wilayah penelitian dalam penelitian ini adalah perusahaan jasa keuangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Waktu yang digunakan dalam 
penelitian ini dari pengajuan judul penelitian sampai terlaksananya laporan 
penelitian yaitu bulan November 2017 sampai Juli 2018. Objek penelitian dalam 
penelitian ini yaitu perusahaan jasa keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2015-2016. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian  menggunakan 
data yang diukur dengan skala numeric (angka) dan dianalisis dengan prosedur 
statistik (Indriantoro & Supomo, 2002).  
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh karakteristik 
komite audit dan kinerja intellectual capital terhadap intellectual capital 
disclosure pada perusahaan jasa keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) tahun 2015-2016. Dimana untuk karakteristik komite audit terdiri dari 
ukuran komite audit, keahlian keuangan komite audit, jumlah pertemuan komite 
audit dan independensi komite audit.  
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3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari suatu objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan jasa keuangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2016. Perkembangan jumlah 
perusahaan jasa keuangan yang terdaftar di BEI selama periode 2015-2016 adalah 
sebagai berikut: 
 
Tabel 3.1 
Jumlah Perusahaan Jasa Keuangan yang Terdaftar di BEI Periode 2015-2016 
 
No. Sub Sektor 
Tahun 
Jumlah Perusahaan 
Terdaftar Di BEI 
2015 2016 
1 Bank 41 38 
2 Lembaga Pembiayaan 15 14 
3 Peusahaan Efek 12 12 
4 Asuransi 12 12 
Total 80 76 
Sumber: Data diolah, 2018 
 
Alasan dipilihnya perusahaan jasa keuangan yaitu dikarenakan perusahaan 
jasa keuangan memiliki variasi data yang besar dengan jumlah perusahaan dalam 
satu populasi yang cukup besar. Selain itu jasa keuangan merupakan salah satu 
perusahaan yang mengedapankan knowledge. Modal intelektual dalam perusahaan 
jasa keuangan penting dalam meningkatkan nilai perusahaan, dimana pelayanan 
merupakan hal  terpenting dalam perusahaan. Citra dan nama yang baik pada 
perusahaan akan berdampak pada nilai perusahaan. Perusahaan jasa keuangan 
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mengutamakan citra dan nama baik perusahaan yang akan berdampak untuk 
mempertahankan pelanggan dan menarik para stakeholder. Sehingga modal 
intelektual merupakan hal penting yang harus diungkapkan dalam laporan tahunan 
perusahaan jasa keuangan. 
 
3.3.2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi (Sugiyono, 2011).  Penelitian dengan menggunakan sampel yang 
representatif akan memberikan hasil yang mempunyai kemampuan untuk 
digeneralisasi (Indriantoro & Supomo, 2002). Sehingga sampel yang diambil dari 
populasi harus benar-benar representatif. Ukuran sampel yang layak digunakan 
dalam penelitian ini yaitu antara 30 sampai 50 (Sugiyono, 2011).  
Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan jasa keuangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015 sampai 2016 dengan 
beberapa kriteria tertentu. Berikut ini adalah hasil penentuan sampel: 
 
Tabel 3.2 
Hasil Penentuan Sampel 
 
No. Keterangan Jumlah 
1. Perusahaan jasa keuangan yang memiliki laporan 
keuangan tahunan selama 2 tahun berturut-turut (2015-
2016) 76 
2. Perusahaan yang tidak memiliki data lengkap dan tidak 
memenuhi kriteria yang dibutuhkan dalam penelitian. (15) 
3. Perusahaan yang mengalami kerugian selama tahun 
penelitian (10) 
4. Total sampel penelitian 51 
5. Total pengamatan ( 51 x 2 tahun) 102 
Sumber: Data diolah, 2018 
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Berikut ini adalah daftar perusahaan jasa keuangan yang dijadikan sampel 
dalam penelitian:  
 
Tabel 3.3 
Jumlah Sampel Perusahaan 
 
No Subsektor Jumlah Sampel 
1 Bank 29 
2 Lembaga Pembiayaan 11 
3 Perusahaan Efek 4 
4 Asuransi 7 
Total Sampel 51 
Sumber: Data diolah, 2018 
Adapun daftar nama perusahaan jasa keuangan yang dijadikan sampel 
dalam penelitian: 
 
 Tabel 3.4 
Daftar Nama Perusahaan 
 
No. Kode Nama Perusahaan 
I Sub sektor: Bank 
1 AGRO PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk. 
2 AGRS PT Bank Agris Tbk. 
3 BABP PT Bank MNC Internasional Tbk. 
4 BACA PT Bank  Capital Indonesia Tbk. 
5 BBCA PT Bank Central Asia Tbk. 
6 BBKP PT Bank Bukopin Tbk. 
7 BBMD PT Bank Mestika Dharma Tbk 
8 BBNI PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 
9 BBNP PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk. 
10 BJBR PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan 
Banten Tbk. 
11 BJTM PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur 
Tbk. 
12 BMAS PT Bank Maspion Indonesia Tbk. 
13 BNBA PT Bank Bumi Arta Tbk. 
14 BNGA PT Bank CIMB Niaga Tbk. 
15 BNII PT Bank Maybank Indonesia Tbk. 
        Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 3.4 
No. Kode Nama Perusahaan 
16 BSIM PT Bank Sinarmas Tbk. 
17 BTPN PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk. 
18 BVIC PT Bank Victoria Internasional Tbk. 
19 DNAR PT Bank Dinar Indonesia Tbk. 
20 INPC PT Bank Artha Graha Internasional Tbk 
21 MAYA PT Bank Mayapada Internasional Tbk. 
22 MCOR PT Bank China Construction Bank Indonesia 
Tbk. 
23 MEGA PT Bank Mega Tbk. 
24 NAGA PT Bank Mitraniga Tbk 
25 NISP PT Bank OCBC NSP 
26 NOBU PT Bank Nationalnobu Tbk. 
27 PNBN PT Bank Pan Indonesia Tbk. 
28 PNBS PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 
29 SDRA PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk. 
II Sub sektor: Lembaga Pembiayaan 
30 ADMF PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk 
31 BBLD PT Buana Finance Tbk. 
32 BFIN PT BFI Finance Indonesia Tbk. 
33 BPFI PT Batavia Prosperindo Finance Tbk. 
34 CFIN PT Clipan Finance Indonesia Tbk. 
35 DEFI PT Danasupra Brapacific Tbk. 
36 MFIN PT Mandala Multifinance Tbk. 
37 TIFA PT Tifa Finance Tbk. 
38 TRUS PT Trust Finance Indonesia Tbk. 
39 VRNA PT Verena Multi Finance Tbk. 
40 WOMF PT Wahana Ottomitra Multiartha Tbk. 
III Sub sektor: Perusahaan Efek 
41 PANS PT Panin Sekuritas Tbk. 
42 PEGE PT Panca Global Securities Tbk. 
43 RELI PT Reliance Securities Tbk. 
44 TRIM PT Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk. 
IV Sub sektor: Asuransi 
45 ABDA PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk. Dan Entitas 
Anak 
46 ASBI PT Asuransi Bintang Tbk. 
47 ASJT PT Asuransi Jasa Tania Tbk. 
48 ASMI PT Asuransi Kresna Mitra Tbk. 
49 LPGI PT Lippo General Insurance Tbk. 
50 MREI PT Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk. 
51 PNIN PT Paninvest Tbk. 
Sumber: Data diolah, 2018 
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3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan atau kriteria tertentu (Sugiyono, 2011). 
Adapun kriteria penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Perusahaan jasa keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan secara 
berturut-turut menyediakan laporan tahunan yang lengkap di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2015-2016. 
2. Perusahaan memiliki data perusahaan yang lengkap dan jelas berkaitan 
dengan penelitian. 
3. Perusahaan yang tidak mengalami kerugian selama periode penelitian. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung 
melalui media perantara (diperoleh dan dicatat pihak lain) (Indriantoro & 
Supomo, 2002). Data tersebut berupa laporan tahunan perusahaan jasa keuangan 
periode 2015 sampai 2016 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).  
Sumber data sekunder yang digunakan  oleh peneliti yaitu berupa publikasi 
annual report perusahaan jasa keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) tahun 2015 sampai dengan 2016. Data tersebut diperoleh dari situs 
(www.idx.co.id). 
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3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan metode 
dokumentasi dan analisis isi (content analysis). Metode dokumentasi yaitu metode 
yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari berbagai sumber literatur 
yang relevan (Fariana, 2016). Analisis isi (content analysis) merupakan suatu 
metode pengumpulan data penelitian yang dilakukan dengan teknik observasi dan 
analisis isi atau pesan dari suatu teks, kandungan (content) dari dokumen atau 
tulisan, kemudian digolongkan ke dalam kerangka intellectual capital yang dipilih 
(Masita, Yuliandhari, & Muslih, 2017). 
 
3.6. Variabel Penelitian 
3.6.1. Variabel Independen 
Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab timbulnya atau perubahannya variabel dependen (Sugiyono, 2011). 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah karakteristik komite audit dan 
kinerja intellectual capital pada perusahaan jasa keuangan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Untuk karakteristik komite audit terdiri dari ukuran komite audit,  
keahlian keuangan komite audit, jumlah pertemuan komite audit, dan 
independensi komite audit. 
 
3.6.2. Variabel Dependen 
Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi 
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2011). 
Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu intellectual capital disclosure atau 
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pengungkapan modal intelektual pada perusahaan jasa keuangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional merupakan definisi untuk setiap variabel dengan 
memberikan arti sehingga dapat memberikan gambaran tentang bagaimana 
variabel tersebut diukur. 
 
3.7.1. Variabel Dependen (Y)  
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah intellectual capital 
disclosure atau pengungkapan modal intelektual. Intellectual Capital Disclosure 
(ICD) merupakan suatu pengetahuan, informasi dan kekayaan intelektual yang 
mampu untuk menemukan peluang dan mengelola ancaman, sehingga dapat 
mempengaruhi daya tahan dan keunggulan bersaing pada perusahaan (Nugroho, 
2012). 
Pengungkapan intellectual capital pada penelitian kali ini menggunakan 
framework ICD yang dikembangkan oleh beberapa peneliti diataranya Ulum, 
Ghozali, & Agus (2014); Hindun, (2018); Melani & Suwarni (2013); Nurfauzi & 
Santoso (2015) dan Fariana (2016). Peneliti kali ini mengambil 22 item yang akan 
menjadi kriteria dalam penelitian. 
Untuk identifikasi intellectual capital disclosure (ICD) dengan 
menggunakan kode numerik untuk setiap item. Kode numerik yaitu 0 dan 1, 
dimana 0 untuk item tidak diungkapkan oleh perusahaan, 1 untuk item yang 
diungkapkan. Setelah diketahui jumlah item pengungkapan modal intelektual 
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yang diungkapkan oleh perusahaan maka akan dibagi dengan total item 
pengungkapan modal intelektual yang menjadi kriteria penelitian (22 item). 
 
Tabel 3.5 
Komponen ICD 22 Item 
 
Kategori Item Pengungkapan 
Human 
Capital 
1. Jumlah Karyawan 
2. Pendidikan 
3. Pendidikan dan Pelatihan 
4. Kompetensi Karyawan 
5. Turnover Karyawan 
Structural 
Capital 
6. Visi Misi 
7. Kode Etik 
8. Trademarks 
9. Corporate Governance 
10. Budaya Organisasi 
11. Sistem Pelaporan Pelanggaran 
12. Sistem Informasi 
13. Sistem Jaringan 
14. Struktur Permodalan 
15. Kemampuan Membayar Utang  
Relational 
Capital 
16. Brand 
17. Nama Perusahaan 
18. Jaringan Distribusi 
19. Penghargaan 
20. Sertifikasi 
21. Strategi Pemasaran 
22. Pangsa Pasar 
Sumber: Ulum, Ghozali, & Agus (2014); Hindun, (2018); Melani & Suwarni 
(2013); Nurfauzi & Santoso (2015) dan Fariana (2016) 
 
Adapun yang menjadi proksi utama dalam penelitian ini mengacu pada 
penelitian Hindun, (2018) yang dihitung dari: 
ICDI = 
Jumlah item yang diungkapkan
Total item pengungkapan intellectual capital
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3.7.2. Variabel Independen (X) 
1. Ukuran Komite Audit 
Variabel ukuran komite audit digunakan untuk menunjukan jumlah komite 
audit yang terdapat di perusahaan. Variabel ini diukur dengan cara menghitung 
jumlah anggota komite audit di perusahaan yang digunakan sebagai sampel 
penelitian. 
Ukuran komite audit dalam penelitian ini mengacu pada penelitian Nurfauzi 
& Santoso ( 2015)  yang dihitung dari: 
Ukuran Komite Audit =  Jumlah anggota komite audit 
 
2. Keahlian Keuangan Komite Audit 
Komite audit harus memiliki satu anggota yang mempunyai pengetahuan 
tentang keuangan dan akuntansi. Variabel keahlian keuangan komite audit 
menunjukkan jumlah anggota komite audit yang memiliki latar belakang 
pendidikan akuntansi atau keuangan. Variabel keahlian keuangan komite audit 
diukur dengan membandingkan jumlah anggota yang memiliki keahlian dibidang 
keuangan dengan jumlah total anggota komite audit.  
Keahlian keuangan komite audit dalam penelitian ini mengacu pada 
penelitian Masita dan Muslih (2017) yang dihitung dari: 
Keahlian keuangan komite audit = 
Jumlah anggota komite audit dengan keahlian keuangan
Jumlah seluruh anggota komite audit
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3. Jumlah Pertemuan Komite Audit 
Variabel jumlah pertemuan komite audit digunakan untuk 
menggambarkan jumlah pertemuan komite audit di perusahaan. Variabel ini 
diukur dengan cara menghitung jumlah pertemuan yang dilakukan oleh komite 
audit dalam periode satu tahun pada perusahan yang menjadi sampel penelitian.  
Jumlah pertemuan komite audit dalam penelitian ini mengacu pada 
penelitian Nurfauzi & Santoso ( 2015) yang dihitung dari: 
Jumlah Pertemuan Komite Audit = Jumlah rapat komite audit 
 
4. Independensi Komite Audit 
Variabel independensi komite audit menggambarkan jumlah komite audit 
yang independen di perusahaan. Variabel tersebut diukur dengan membandingkan 
jumlah persentasi komite audit yang berasal dari luar dibagi dengan total jumlah 
keseluruhan komite audit (Amin, 2016). 
Independensi dalam penelitian ini mengacu pada penelitian (Arifah, 2011) 
yang dihitung dari: 
Independensi Komite Audit =
Jumlah anggota dari luar emiten
Jumlah anggota komite audit
 
 
5. Kinerja Intellectual Capital 
Kinerja intellectual capital .dinyatakan dengan lambang VAICTM. 
Variabel VAICTM menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mengelola dan 
memaksimalkan intellectual capital yang dimilikinya (Ulum, 2012). Variabel 
tersebut diukur dengan menjumlahkan VACA, VAHU, dan STVA. 
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VA (Value Added) dihitung antara selisih output dan input. Output (OUT) 
diperoleh dari total penjualan dan pendapatan lain, sedang input (IN) diperoleh 
dari total beban dan biaya-biaya (selain beban karyawan) (Sari & Andayani, 
2017). Pendapatan yang digunakan dalam output yaitu pendapatan bunga bersih + 
pendapatan operasi lainnya + pendapatan non operasi bersih, sedang beban dan 
biaya yang digunakan dalam  input yaitu beban penyisihan kerugian penurunan 
nilai + biaya-biaya operasional lainnya (kecuali beban gaji) (Ulum, 2013). 
VACA (Value Added Capital Employed) merupakan rasio dari VA 
terhadap CE. Rasio ini menunjukkan kontribusi yang dibuat oleh setiap unit dari 
CA terhadap VA organisasi (Sari & Andayani, 2017). VA diperoleh dari selisih 
antara output dan input sedang CE diperoleh CE (Capital Employed) diperoleh 
dari total ekuitas (Ulum, 2013). 
VACA =  VA/CA 
VAHU (Value Added Human Capital) merupakan rasio dari VA terhadap 
HC. Rasio ini menunjukkan kontribusi yang dibuat oleh setiap rupiah yang 
diinvestasikan dalam HC terhadap VA organisasi (Sari & Andayani, 2017). 
Dimana VA diperoleh dari selisih antara output dan input sedang HC (Human 
Capital) merupakan beban karyawan (total pengeluaran untuk gaji dan upah). 
VAHU =  VA/HC 
STVA (Structural Capital Value Added) merupakan rasio dari SC 
terhadap VA. Rasio ini mengukur jumlah SC yang dibutuhkan untuk 
menghasilkan satu (1) rupiah dari VA dan merupakan indikasi bagaimana 
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keberhasilan SC dalam penciptaan nilai (Sari & Andayani, 2017). SC diperoleh 
dari VA dikurangi HC, sedang VA diperoleh dari selisih antara output dan input. 
STVA =  SC/VA 
Kinerja intellectual capital dalam penelitian ini mengacu pada penelitian 
Masita dan Muslih (2017) yang dihitung dari: 
VAIC™ =  VACA + VAHU + STVA 
 
6. Variabel Kontrol 
Penelitian ini menggunakan satu variabel kontrol yang mempengaruhi 
intellectual capital disclosure, yaitu: 
a. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan gambaran besar kecilnya perusahaan yang 
ditunjukkan dengan nilai total aktiva yang disajikan dalam neraca akhir tahun. 
Beberapa penelitian menggunakan logaritma natural kapitalisasi pasar saham yang 
dimiliki untuk mengukur perusahaan (Setianingrum, 2015). Dengan rumus: 
Ukuran perusahaan =  Ln Total Aset 
 
3.8. Teknis Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini mengacu pada analisis kuantitatif yang 
merupakan pendekatan analisis dengan perhitungan matematika atau statistika. 
Analisis kuantitatif dalam penelitian ini meliputi: 
 
3.8.1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan deskripsi atau gambaran suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, 
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sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi) (Ghozali, 2011). 
Statistik deskriptif digunakan peneliti untuk memberikan informasi mengenai 
karakteristik variabel penelitian yang utama dan data demografi responden (jika 
ada) (Indriantoro & Supomo, 2002). 
 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi dilakukan dalam penelitian ini digunakan untuk menguji 
apakah data yang digunakan sudah memenuhi asumsi klasik. Hal ini untuk 
menghindari terjadinya estimasi yang bias. Pengujian yang dilakukan yaitu uji 
normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji kolmogrov-smirnov. 
Uji tersebut dipilih peneliti karena untuk meningkatkan hasil uji normalitas data. 
Apabila pada hasil uji kolmogrov-smirnov menunjukan p-value lebih besar dari 
0,05, maka data terdistribusi normal, begitupula sebaliknya, jika p-value lebih 
kecil dari 0,05 maka data tersebut terdistribusi tidak normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
korelasi antar variabel indenpenden dalam model regresi. Alat statistik yang 
sering digunakan untuk menguji ada atau tidaknya multikolonieritas dalam model 
regresi yaitu nilai R2, analisis matrik korelasi variabel independen, nilai tolerance 
dan nilai VIF (variance inflation factor)  
Uji multikolinearitas dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai 
VIF pada model regresi. Adanya multikolinearitas dapat dilihat dari nilai 
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tolerance, nilai tolerance  yang lebih rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi 
(karena VIF = 1/tolerance), dimana nilai cutoff  yang dipakai pada umumnya 
untuk menunjukkan adanya multikolinieritas adalah VIF ≥ 10 (Ghozali, 2011). 
Model regresi yang baik tidak terdapat masalah multikolinieritas diantara variabel 
independennya. 
3. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode sebelumnya (t–1). Jika terjadi korelasi, maka 
dinamakan ada problem autokorelasi (Ghozali, 2011).  
Salah satu cara yang digunakan dalam mendeteksi ada autokorelasi yaitu 
dengan uji run test. Keputusan dalam uji run test didasarkan pada acak tidaknya 
data. Data tidak terdapat autokorelasi apabila data tersebut bersifat acak. Dalam 
Sunjoyo, Setiawan, Carolina, Magdalena, & Kurniawan (2013) dijelaskan acak 
dan tidaknya data mempunyai batasan, yaitu: 
a. apabila nilai probabilitas ≥ α = 0,05 maka observasi terjadi secara acak. 
b. apabila nilai probabilitas ≤ α = 0,05 maka observasi terjadi secara tidak 
acak. 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain (Ghozali, 2011). Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
50 
 
 
pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. 
Ada beberapa uji statistik yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada 
atau tidaknya heterokedastisitas yaitu dengan uji park dan uji glejser. Dalam 
penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan dengan uji glejser dengan cara 
meregresikan nilai absolute dari unstandardized residual sebagai variabel 
dependen dengan variabel bebas. Syarat model dikatakan tidak terjadi 
heteroskedastisitas adalah jika signifikansi seluruh variabel bebas > 0,05 (Ghozali, 
2011). 
 
3.8.3. Uji Ketepatan Model 
1. Koefisien Determinan 
Koefisien determinasi pada intinya mengukur sejauh mana kemampuan 
model dalam menerangkan variabel dependen atau dengan kata lain mengetahui 
seberapa besar kemampuan variabel independen menjelaskan variabel dependen. 
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2  yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel-variabel 
dependen amat terbatas. Nilai mendekatai satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2011). 
2. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen. Adapun dasar pengambilan keputusan yaitu, 
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jika nilai F lebih besar daripada 4 maka Ho dapat ditolak pada tingkat 
kepercayaan 5% (semua variabel independen secara serentak dan signifikan 
mempengaruhi variabel dependen), dan jika nilai F hitung lebih besar daripada F 
tabel, maka Ho ditolak dan menerima HA (Ghozali, 2011).  
 
3.8.4. Uji Regresi Linier Berganda 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model analisis regresi 
berganda. Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji dua atau lebih 
variabel independen terhadap variabel dependen (Eriyanto, 2011). Variabel 
dependen intellectual capital disclosure dan variabel independen yaitu 
karakteristik komite audit dan kinerja intellectual capital. Dimana variabel 
karakteristik komite audit terdiri dari ukuran komite audit, keahlian keuangan 
komite audit, jumlah pertemuan komite audit dan independensi komite audit. 
Hubungan antara karakteristik komite audit dan kinerja intellectual capital 
terhadap intellectual capital disclosure dapat diukur dengan rumus sebagai 
berikut: 
Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + e 
Keterangan: 
Y = ICD 
β0 = Konstanta 
β1 X1 = Koefisien regresi ukuran komite audit  
β2 X2 = Koefisien regresi keahlian keuangan komite audit 
β3 X3 = Koefisien regresi jumlah pertemuan komite audit 
β4 X4 = Koefisien regresi independensi komite audit 
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β5 X5 = Koefisien regresi kinerja intellectual capital 
e = Standar eror
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu seluruh perusahaan jasa 
keuangan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2016. 
Jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu 88 perusahaan. Fokus pengujian pada 
penelitian ini adalah ingin meneliti pengaruh variabel independen, yaitu 
karakteristik komite audit dan kinerja intellectual capital terhadap intellectual 
capital disclosure. Variabel karakteristik komite audit terdiri dari ukuran komite 
audit, keahlian keuangan komite audit, jumlah pertemuan komite audit dan 
independensi komite audit. 
Perusahaan jasa keuangan dipilih sebagai obyek penelitian dikarenakan 
perusahaan jasa keuangan memiliki variasi data yang besar dengan jumlah 
perusahaan dalam satu populasi yang cukup besar. Selain itu jasa keuangan 
merupakan salah satu perusahaan yang mengedapankan knowledge. Modal 
intelektual dalam perusahaan jasa keuangan penting dalam meningkatkan nilai 
perusahaan, dimana pelayanan merupakan hal  terpenting dalam perusahaan. 
Citra dan nama yang baik pada perusahaan maka akan berdampak pada nilai 
perusahaan. Perusahaan jasa keuangan mengutamakan citra dan nama baik 
perusahaan yang akan berdampak untuk mempertahankan pelanggan dan menarik 
para stakeholder. Sehingga modal intelektual merupakan hal penting yang harus 
diungkapkan dalam laporan tahunan perusahaan jasa keuangan. 
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Penelitian ini menggunakan data dari laporan keuangan dan laporan tahunan 
(annual report) perusahaan jasa keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam pengumpulan data 
adalah metode purposive sampling, yaitu metode pengambilan sampel yang 
dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Dengan 
memperhatikan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. 
 
Tabel 4.1 
Hasil Penentuan Sampel 
 
No. Keterangan Jumlah 
1. Perusahaan jasa keuangan yang memiliki laporan 
keuangan tahunan selama 2 tahun berturut-turut (2015-
2016) 76 
2. Perusahaan yang tidak memiliki data lengkap dan tidak 
memenuhi kriteria yang dibutuhkan dalam penelitian. (15) 
3. Perusahaan yang mengalami kerugian selama tahun 
penelitian (10) 
4. Data outlier (7) 
5. Total sampel penelitian 44 
6. Total pengamatan ( 44  x 2 tahun) 88 
Sumber: Data diolah, 2018 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa populasi dalam penelitian ini pada 
perusahaan jasa keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 
2015-2016 adalah 76 perusahaan. Setelah dilakukan penarikan sampel terpilih 
sampel awal sebanyak 51 perusahaan, setelah diolah menjadi 44 perusahaan 
dikarenakan uji asumsi klasik tidak terpenuhi. 
Setelah dilakukan pengujian statistik PT Bank rakyat Indonesia Agroniaga 
Tbk., PT Bank Central Asia Tbk., PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk., PT 
Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk., PT Bank Mega Tbk., PT Bank 
OCBC NSP, dan PT Trust Finance Indonesia Tbk. merupakan data outlier. 
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Sehingga data ketujuh perusaaan tersebut dikeluarkan dari perhitungan statistik. 
Data outlier dari perusahaan yang termasuk dalam outlier yaitu sebagai berikut: 
 
Tabel 4.2 
Nilai Skor Outlier 
Observasi ZX3 (Variabel Jumlah Pertemuan Komite Audit) 
1 2,76755 
2 3,55343 
9 3,55621 
15 2,76755 
16 2,45319 
22 2,29601 
45 3,39625 
Sumber: Data diolah, 2018 
 
Setelah data dikurangi oleh data outlier tersebut uji asumsi klasik masih 
belum bisa terpenuhi. Maka dari itu peneliti mencari outlier dengan cara mencari 
melalui explore outlier di SPSS, dan diperoleh bahwa perusahaan PT Bank OCBC 
NSP dan PT Trust Finance Indonesia Tbk. termasuk dalam data outlier. 
Setelah dikurangi tujuh perusahaan yang merupakan data outlier, karena 
uji asumsi klasik yang belum terpenuhi. Total sampel 44 perusahaan selama 2 
tahun sehingga diperoleh 88 pengamatan dan data yang sesuai dengan kriteria 
yang dapat diolah pada periode 2015-2016 sebanyak 88 pengamatan. 
Adapun daftar nama perusahaan jasa keuangan yang dijadikan sampel 
dalam penelitian: 
 
Tabel 4.3 
Daftar Nama Perusahaan 
 
No. Kode Nama Perusahaan 
1 AGRS PT Bank Agris Tbk. 
2 BABP PT Bank MNC Internasional Tbk. 
        Tabel berlanjut..... 
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Lanjutan tabel 4.3 
No. Kode Nama Perusahaan 
3 BACA PT Bank  Capital Indonesia Tbk. 
4 BBKP PT Bank Bukopin Tbk. 
5 BBMD PT Bank Mestika Dharma Tbk 
6 BBNP PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk. 
7 BJBR PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. 
8 BMAS PT Bank Maspion Indonesia Tbk. 
9 BNBA PT Bank Bumi Arta Tbk. 
10 BNGA PT Bank CIMB Niaga Tbk. 
11 BNII PT Bank Maybank Indonesia Tbk. 
12 BSIM PT Bank Sinarmas Tbk. 
13 BTPN PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk. 
14 BVIC PT Bank Victoria Internasional Tbk. 
15 DNAR PT Bank Dinar Indonesia Tbk. 
16 INPC PT Bank Artha Graha Internasional Tbk 
17 MAYA PT Bank Mayapada Internasional Tbk. 
18 MCOR PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk. 
19 NAGA PT Bank Mitraniga Tbk 
20 NOBU PT Bank Nationalnobu Tbk. 
21 PNBN PT Bank Pan Indonesia Tbk. 
22 PNBS PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 
23 SDRA PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk. 
24 ADMF PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk 
25 BBLD PT Buana Finance Tbk. 
26 BFIN PT BFI Finance Indonesia Tbk. 
27 BPFI PT Batavia Prosperindo Finance Tbk. 
28 CFIN PT Clipan Finance Indonesia Tbk. 
29 DEFI PT Danasupra Brapacific Tbk. 
30 MFIN PT Mandala Multifinance Tbk. 
31 TIFA PT Tifa Finance Tbk. 
32 VRNA PT Verena Multi Finance Tbk. 
33 WOMF PT Wahana Ottomitra Multiartha Tbk. 
34 PANS PT Panin Sekuritas Tbk. 
35 PEGE PT Panca Global Securities Tbk. 
36 RELI PT Reliance Securities Tbk. 
37 TRIM PT Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk. 
38 ABDA PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk. Dan Entitas Anak 
39 ASBI PT Asuransi Bintang Tbk. 
40 ASJT PT Asuransi Jasa Tania Tbk. 
41 ASMI PT Asuransi Kresna Mitra Tbk. 
42 LPGI PT Lippo General Insurance Tbk. 
43 MREI PT Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk. 
        Tabel berlanjut..... 
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Lanjutan tabel 4.3 
No. Kode Nama Perusahaan 
44 PNIN PT Paninvest Tbk. 
Sumber: Data diolah, 2018 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Analisis Statistik Deskriptif 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi karakteristik komite 
audit yang terdiri dari ukuran komite audit, keahlian keuangan komite audit, 
jumlah pertemuan komite audit, serta independensi komite audit; dan kinerja 
intellectual capital akan diuji secara deskriptif seperti yang terlihat dalam tabel 
berikut: 
 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
ICD 88 ,50 1,00 ,8523 ,10771 
Ukuran Komite Audit 88 3,00 6,00 3,4318 ,77006 
Keahlian Keuangan 
Komite audit 
88 ,33 1,00 ,7449 ,20527 
Jumlah Pertemuan 
Komite Audit 
88 4,00 17,00 7,6250 3,64932 
Independensi Komite 
Audit 
88 ,25 ,80 ,6144 ,10955 
Kinerja IC 88 1,23 7,86 2,7438 1,18434 
Ukuran Perusahaan 88 24,68 35,38 29,7285 2,07078 
Valid N (listwise) 88     
Sumber: Data diolah, 2018 
 
Tabel 4.4 menjelaskan pada variabel ukuran komite audit memliki nilai 
minimum sebesar 3,00 yang menunjukkan bahwa jumlah komite audit paling 
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sedikit yaitu 3 orang, yang terdapat pada 31 perusahaan dari total pengamatan 
yaitu 44 perusahaan, dimana jumlah anggota sebanyak 3 orang ini mengacu pada 
POJK No. 55/POJK.04/2015. Nilai maksimum ukuran komite audit sebesar 6,00 
dimana nilai tersebut menunjukkan bahwa jumlah komite audit paling banyak 
yaitu 6 orang, yang terdapat pada PT Bank CIMB Niaga Tbk. tahun 2015, PT 
Bank Artha Graha Internasional Tbk. tahun 2015 dan 2016. Untuk nilai rata-rata 
dari ukuran komite audit dari 88 sampel pengamatan yang ada yaitu sebesar 
3,4318; dengan standar deviasi sebesar 0,77006. 
Variabel keahlian keuangan komite audit memiliki nilai minimum sebesar 
0,33 yang menunjukkan bahwa keahlian keuangan komite audit paling sedikit 
yaitu 0,33 yang terdapat pada 4 perusahaan dari total pengamatan yaitu 44. Nilai 
maksimum keahlian keuangan komite audit sebesar 1,00 yang menunjukkan 
bahwa keahlian keuangan komite audit paling banyak yaitu 1 yang terdapat pada 
16 perusahaan dari total pengamatan yaitu 44. Untuk nilai rata-rata dari keahlian 
keuangan komite audit dari 88 sampel pengamatan yang ada yaitu sebesar rata-
rata sebesar 0,7449; dengan standar deviasi sebesar 0,20527.  
Variabel jumlah pertemuan komite audit memiliki nilai minimum sebesar 
4,00 yang menunjukkan bahwa jumlah pertemuan komite audit paling sedikit 
yaitu 4 kali yang terdapat pada 17 perusahaan dari total pengamatan yaitu 44 
perusahaan, dimana minimal rapat yang dilakukan oleh komite audit yaitu 3 bulan 
sekali sesuai dengan POJK No. 55/POJK.04/2015. Nilai maksimum jumlah 
pertemuan komite audit sebesar 17,00 yang menunjukkan bahwa jumlah 
pertemuan komite audit paling banyak yaitu 17 kali, yang terdapat pada PT Bank 
59 
 
 
Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. tahun 2015. Untuk nilai rata-
rata dari jumlah pertemuan komite audit dari 88 sampel pengamatan yaitu sebesar 
7,6250; dengan standar deviasi sebesar 3,64932. 
Variabel independensi komite audit memiliki nilai minimum sebesar 0,25 
yang menunjukkan bahwa nilai paling sedikit dari independensi komite audit yaitu 
0,25 yang terdapat pada PT Bank MNC Internasional Tbk. tahun 2016. Nilai 
maksimum sebesar 0,80 menunjukkan bahwa nilai paling banyak dari 
independensi yaitu 0,80 yang terdapat pada PT Bank Woori Saudara Indonesia 
1906 Tbk. tahun 2016. Untuk nilai rata-rata dari independsi komite audit dari 88 
sampel pengamatan yaitu sebesar 0,6144; dengan standar deviasi sebesar 0,10955. 
Variabel kinerja intellectual capital memiliki nilai minimum sebesar 1,23 
menunjukkan bahwa nilai paling sedikit dari kinerja intellectual capital yaitu 1,23 
yang terdapat pada PT Bank MNC Internasional Tbk. tahun 2015. Nilai 
maksimum sebesar 7,86 menunjukkan bahwa nilai paling banyak dari kinerja 
intellectual capital yaitu 7,86 yang terdapat pada PT Paninvest Tbk. tahun 2016. 
Untuk nilai rata-rata dari kinerja intellectual capital dari 88 sampel pengamatan 
yaitu sebesar 2,7438; dengan standar deviasi sebesar 1,18434. 
 
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, akan dilakukan terlebih pengujian 
terhadap gejala penyimpangan klasik. Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, 
uji multikolinearitas,uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. 
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1. Uji Normalitas 
Uji mormalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. Uji tersebut dipilih peneliti karena untuk meningkatkan hasil uji 
normalitas data. Apabila pada hasil uji Kolmogrov-Smirnov menunjukan p-value 
lebih besar dari 0,05, maka data terdistribusi normal, begitupula sebaliknya, jika 
p-value lebih kecil dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi tidak normal. 
Data awal pada peneltitian ini yaitu N=102. Setelah diolah terjadi masalah 
pada uji asumsi klasik uji normalitas, peneliti melakukan pengobatan agar data 
menjadi normal. Untuk output normalitas sebelum data outlier dihilangkan dapat 
dilihat pada lampiran. Sehingga hasil akhir didapatkan N=88, hasil uji normalitas 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 88 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. 
Deviation 
,08679918 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,089 
Positive ,044 
Negative -,089 
Test Statistic ,089 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,080c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber: Data diolah, 2018 
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 Tabel 4.5 menunjukkan bahwa pengujian terhadap residual 
persamaan regresi memberikan nilai probabilitas signifikansi 0,080 dan nilainya 
diatas 0,05, sehingga data dalam penelitian ini telah terdistribusi dengan normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
korelasi antar variabel indenpenden dalam model regresi. Uji multikolinearitas 
dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai VIF pada model regresi. 
Adanya multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance, nilai tolerance  yang 
lebih rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF = 1/tolerance), 
dimana nilai cutoff  yang dipakai pada umumnya untuk menunjukkan adanya 
multikolinieritas adalah VIF ≥ 10 (Ghozali, 2011). Model regresi yang baik tidak 
terdapat masalah multikolinieritas diantara variabel independennya. 
Hasil uji multikolinieritas tersaji pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) ,254 ,162  1,564 ,122   
Ukuran 
Komite Audit 
-,011 ,018 -,080 -,633 ,528 ,503 1,988 
        Tabel berlanjut..... 
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Lanjutan tabel 4.6 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
 Keahlian 
Keuangan 
Komite audit 
-,007 ,049 -,012 -,132 ,895 ,906 1,104 
Jumlah 
Pertemuan 
Komite Audit 
,009 ,003 ,304 2,966 ,004 ,762 1,313 
Independensi 
Komite Audit 
-,162 ,101 -,164 -1,595 ,115 ,756 1,323 
 Kinerja IC ,003 ,009 ,035 ,375 ,708 ,915 1,093 
 Ukuran 
Perusahaan 
,022 ,006 ,429 4,050 ,000 ,713 1,402 
Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.6 di atas hasil perhitungan nilai tolerance 
menunjukkan tidak ada variabel independen yang memiliki nilai tolerance kurang 
dari 0,10 yaitu ukuran komite audit sebesar 0,503; variabel keahlian keuangan 
komite audit sebesar 0,906; variabel jumlah pertemuan komite audit sebesar 
0,762; variabel independensi komite audit yaitu sebesar 0,756; dan variabel 
kinerja IC sebesar 0,915. Dari hasil tolerance tersebut menunjukkan bahwa tidak 
ada multikolinearitas antar variabel independen. 
Hasi perhitungan VIF juga menunjukkan hal yang sama, dimana tidak ada 
satu varibael independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Hal tersebut dapat 
dilihat dari hasil pengujian pada tabel coefficients, untuk variabel ukuran komite 
audit sebesar 1,988; variabel keahlian keuangan komite audit sebsar 1,104; 
variabel jumlah pertemuan komite audit 1,313; variabel independensi komite audit 
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sebesar 1,323; dan variabel kinerja IC sebesar 1,093. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi. 
3. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode sebelumnya (t–1). Jika terjadi korelasi, maka 
dinamakan ada problem autokorelasi (Ghozali, 2011). Salah satu cara yang 
digunakan dalam mendeteksi ada autokorelasi yaitu dengan uji Run Test. 
Keputusan dalam uji Run Test didasarkan pada acak tidaknya data. Hasil uji 
autokorelasi tersaji dalam tabel berikut ini: 
 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Runs Test 
 
Unstandardized 
Residual 
Test Valuea ,00812 
Cases < Test Value 44 
Cases >= Test Value 44 
Total Cases 88 
Number of Runs 40 
Z -1,072 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
,284 
a. Median 
Sumber: Data diolah, 2018 
 
Tabel 4.7 menunjukkan bahwa besarnya nilai signifikansi sebesar 0,284. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa data terbebas dari autokorelasi, karena memiliki 
nilai signifikansi di atas 0,05 (alpha). 
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4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain (Ghozali, 2011). Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. 
Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan dengan uji Glejser 
dilakukan dengan cara meregresikan nilai absolute dari unstandardized residual 
sebagai variabel dependen dengan variabel bebas. Syarat model dikatakan tidak 
terjadi heteroskedastisitas adalah jika signifikansi seluruh variabel bebas > 0,05 
(Ghozali, 2011). Hasil uji heterokedastisitas dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 
 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,012 ,102  -,115 ,909 
Ukuran Komite Audit -,008 ,011 -,106 -,704 ,484 
Keahlian Keuangan 
Komite audit 
-,002 ,031 -,008 -,072 ,943 
Jumlah Pertemuan 
Komite Audit 
-,003 ,002 -,184 -1,511 ,135 
Independensi Komite 
Audit 
,050 ,064 ,096 ,782 ,437 
Kinerja IC -,008 ,005 -,176 -1,580 ,118 
Ukuran Perusahaa ,004 ,003 ,147 1,164 ,248 
a. Dependent Variable: ABS 
Sumber: Data diolah, 2018 
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Dari tabel 4.8 menunjukkan bahwa tidak ada satu variabel independen 
yang memiliki nilai signifikansi di bawah nilai alpha (0,05). Hasil pengujian dapat 
dilihat pada tabel Sig. yaitu pada variabel ukuran komite audit, keahlian keuangan 
komite audit, jumlah pertemuan komite audit, independensi komite audit, dan 
kinerja IC masing-masing sebesar 0,484; 0,943; 0,135; 0,437; dan 0,118. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada heteroskedastisitas antar variabel 
independen dalam model regresi. 
 
4.2.3. Uji Ketepatan Model 
1. Koefisien determinasi 
Hasil uji koefisien determinasi antara variabel karakteristik komite audit 
yang terdiri dari ukuran komite audit, keahlian keuangan komite audit, jumlah 
pertemuan komite audit, dan independensi komite audit; dan kinerja intellecual 
capital terhadap intellectual capital disclosure dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini. 
 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Koefisien Determinasi Sebelum ada Variabel Kontrol 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,468a ,219 ,171 ,09804 
a. Predictors: (Constant), Kinerja IC, Independensi Komite 
Audit, Keahlian Keuangan Komite audit, Jumlah 
Pertemuan Komite Audit, Ukuran Komite Audit 
b. Dependent Variable: ICD 
Sumber: Data diolah, 2018 
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Koefisien Determinasi Sesudah ada Variabel Kontrol 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,592a ,351 ,302 ,08996 
a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaa, Kinerja IC, 
Independensi Komite Audit, Keahlian Keuangan Komite 
audit, Jumlah Pertemuan Komite Audit, Ukuran Komite 
Audit 
b. Dependent Variable: ICD 
Sumber: Data diolah, 2018 
 
Adjusted R Square pada tabel 4.9 (Model Summary) di atas menyatakan 
bahwa nilai koefisien determinasi yaitu sebesar 0,171 atau 17,1%. Dari nilai 
tersebut dapat diartikan bahwa variabel ukuran komite audit, keahlian keuangan 
komite audit, jumlah pertemuan komite audit, independensi komite audit, dan 
kinerja IC memberi pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel ICD sebesar 
17,1%, sedangkan 82,9% lainnya dijelaskan oleh variabel independen yang tidak 
digunakan dalam penelitian ini. 
Setelah ditambahkan variabel kontrol, yaitu ukuran perusahaan 
menunujukkan hasil yang meningkat. Berdasarkan uji yang telah dilakukan dalam 
tabel 4.10 nilai koefisien determinasi yaitu sebesar 0,302 atau 30,2%. Nilai 
tersebut diperoleh dari Adjusted R Square. Dari nilai tersebut dapat diartikan 
bahwa variabel ukuran komite audit, keahlian keuangan komite audit, jumlah 
pertemuan komite audit, independensi komite audit, kinerja IC serta variabel 
kontrol ukuran perusahaan memberi pengaruh secara bersama-sama terhadap 
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variabel ICD sebesar 30,2%, sedangkan 69,8% dijelaskan oleh variabel lainnya 
yang tidak digunakan dalam penelitian. 
2. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen.  Hasil uji F dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini. 
 
Tabel 4.11 
Hasil Uji F Sebelum ada Variabel Kontrol 
 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,221 5 ,044 4,600 ,001b 
Residual ,788 82 ,010   
Total 1,009 87    
a. Dependent Variable: ICD 
b. Predictors: (Constant), Kinerja IC, Independensi Komite Audit, Keahlian 
Keuangan Komite audit, Jumlah Pertemuan Komite Audit, Ukuran Komite Audit 
Sumber: Data diolah, 2018 
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Tabel 4.12 
Hasil Uji F Sesudah ada Variabel Kontrol 
 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,354 6 ,059 7,288 ,000b 
Residual ,655 81 ,008   
Total 1,009 87    
a. Dependent Variable: ICD 
b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaa, Kinerja IC, Independensi Komite 
Audit, Keahlian Keuangan Komite audit, Jumlah Pertemuan Komite Audit, 
Ukuran Komite Audit 
Sumber: Data diolah, 2018 
 
Dari tabel 4.11 menunjukkan bahwa nilai signifikansi atau p-value sebesar 
0,001, hasil tersebut menunjukkan bahwa p-value tidak lebih dari α (0,05), maka 
model yang dibuat sudah tepat atau fit. 
Dari tabel 4.12 setelah dimasukannya variabel kontrol ukuran perusahaan, 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi atau p-value sebesar 0.000, hasil tersebut 
menunjukkan bahwa p-value tidak lebih dari α (0,05), maka model yang dibuat 
sudah tepat atau fit. Hasil tersebut juga sama dengan pengujian tanpa 
menggunakan varibael kontrol. 
 
4.2.4. Uji Regresi Linier Berganda 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model analisis regresi 
berganda. Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji dua atau lebih 
variabel independen terhadap variabel dependen (Eriyanto, 2011). Variabel 
dependen intellectual capital disclosure dan variabel independen yaitu 
karakteristik komite audit dan kinerja intellectual capital. Dimana variabel 
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karakteristik komite audit terdiri dari ukuran komite audit, keahlian keuangan 
komite audit, jumlah pertemuan komite audit dan independensi komite audit. 
Hasil uji ditunjukkan dalam tabel di bawah ini. 
 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Regresi 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,254 ,162  1,564 ,122 
Ukuran Komite Audit -,011 ,018 -,080 -,633 ,528 
Keahlian Keuangan 
Komite audit 
-,007 ,049 -,012 -,132 ,895 
Jumlah Pertemuan 
Komite Audit 
,009 ,003 ,304 2,966 ,004 
Independensi Komite 
Audit 
-,162 ,101 -,164 -1,595 ,115 
Kinerja IC ,003 ,009 ,035 ,375 ,708 
Ukuran Perusahaa ,022 ,006 ,429 4,050 ,000 
a. Dependent Variable: ICD 
Sumber: Data diolah, 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.10 di atas, maka dapat disusun persamaan regresinya: 
Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + β6X6 + β7X7 + e 
ICD = β0 + β1Ukurankomite + β2Keahliankeuangan + β3Jumlahpertemuan + 
β4Independensi + β5Kinerja IC + e 
ICD = 0,254 – 0,011 Ukurankomite – 0,007 Keahliankeuangan + 0,009 
Jumlahpertemuan – 0,162 Independensi + 0,003 Kinerja IC + 0,162 
Dari persamaan regresi di atas, maka dapat diinterpretasikan bahwa: 
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1. Nilai konstanta sebesar 0,254 menyatakan bahwa, jika variabel independen 
dianggap konstan, maka nilainya adalah sebesar 0,254. 
2. Koefisien ukuran komite audit sebesar -0,011 menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1 nilai pada variabel ukuran komite audit maka akan 
menurunkan nilai ICD sebesar 0,011. Sedangkan nilai sig. variabel ukuran 
komite audit sebesar 0,528 atau lebih besar dari 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel ukuran komite audit mempengaruhi variabel ICD 
dengan arah negatif secara tidak signifikan. 
3. Koefisien keahlian komite audit sebesar -0,007 menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1 nilai pada variabel keahlian keuangan komite audit maka akan 
menurunkan nilai ICD sebesar 0,007. Sedangkan nilai sig. variabel keahlian 
keuangan komite audit sebesar 0,895 atau lebih besar dari 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel keahlian keuangan komite audit mempengaruhi 
variabel ICD dengan arah negatif secara tidak signifikan. 
4. Koefisien jumlah pertemuan komite audit sebesar 0,009 menyatakan bahwa 
setiap penambahan 1 nilai pada variabel jumlah pertemuan komite audit maka 
akan menurunkan nilai ICD sebesar 0,009. Sedangkan nilai sig. variabel 
jumlah pertemuan komite audit sebesar 0,004 atau lebih kecil dari 0,05, maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel jumlah pertemuan komite audit 
mempengaruhi variabel ICD dengan arah positif secara signifikan. 
5. Koefisien independensi komite audit sebesar -0,162 menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1 nilai pada variabel independensi komite audit maka akan 
menurunkan nilai ICD sebesar 0,162. Sedangkan nilai sig. variabel 
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independensi komite audit sebesar 0,115 atau lebih besar dari 0,05, maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel independensi komite audit memengaruhi 
variabel ICD dengan arah negatif secara tidak signifikan. 
6. Koefisien kinerja IC sebesar 0,003 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 
nilai pada variabel kinerja IC maka akan menurunkan nilai ICD sebesar 
0,003. Sedangkan nilai sig. variabel kinerja IC sebesar 0,708 atau lebih besar 
dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel kinerja IC memengaruhi 
variabel ICD dengan arah positif secara tidak signifikan.  
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
 
Tabel 4.14 
Hasil Pengujian Hipotesis 
 
No Hipotesis Hasil Diterima/Ditolak 
H1 Ukuran komite audit 
berpengaruh terhadap 
intellectual capital dislosure 
Nilai t =  -0,633 
dengan sig. sebesar 
0,528 > 0,05 
Ditolak 
H2 Keahlian keuangan komite 
audit berpengaruh terhadap 
intellectual capital disclosure 
Nilai t = -0,132 
dengan sig. sebesar 
0,895 > 0,05 
Ditolak 
H3 Jumlah pertemuan komite audit 
berpengaruh terhadap 
intellectual capital disclosure 
Nilai t = 2,966 
dengan sig. sebesar 
0,004 < 0,05 
Diterima 
H4 Independensi komite audit 
berpengaruh terhadap 
intellectual capital disclosure 
Nilai t = -1,595 
dengan sig. sebesar 
0,115 > 0,05 
Ditolak 
H5 Kinerja intellectual capital 
berpengaruh terhadap 
intellectual capital disclosure 
Nilai t = 0,375 
dengan sig. sebesar 
0,708 > 0,05 
Ditolak 
Sumber: Data diolah, 2018 
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4.3.1. Pengaruh Ukuran Komite Audit Terhadap ICD 
Hipotesis pertama yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh ukuran 
komite audit terhadap ICD (Intellectual Capital Disclosure). Dari tabel 4.13 
diketahui bahwa nilai sig. variabel ukuran komite audit adalah sebesar 0,528 atau 
lebih besar dari 0,05, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel ukuran 
komite audit mempengaruhi variabel ICD dengan arah negatif secara tidak 
signifikan. 
Menurut Hindun (2018), ukuran komite audit tidak berpengaruh terhadap 
ICD (intellectual capital disclosure) dikarenakan fungsi komite audit dalam  
melakukan pengawasan terhadap proses pengungkapan ICD belum berjalan 
efektif. Jumlah komite audit dengan anggota yang banyak akan berdampak pada 
pendapat yang berbeda-beda, sehingga dalam pengambilan keputusan  seperti ICD 
akan tidak berjalan efektif. 
Komite audit bertugas membantu dewan komisaris sesuai dengan POJK 
No. 55/POJK.04/2015, 2015. Dimana komite audit mendorong perusahaan untuk 
mengungkapkan pengungkapan sukarela, dimana pengungkapan sukarela akan 
membantu dalam transparansi dan mengurangi asimetri dalam laporan 
perusahaan. Sehingga komite audit hanya memberi saran dan tidak mempunyai 
hak secara penuh dalam keputusan dalam pengungkapan sukarela yang harus 
diungkapkan oleh perusahaan. 
 
4.3.2. Pengaruh Keahlian Keuangan Komite Audit Terhadap ICD 
Hipotesis kedua yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh keahlian 
keuangan komite audit terhadap ICD (Intellectual Capital Disclosure). Dari tabel 
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4.13 diketahui bahwa nilai sig. variabel keahlian keuangan komite audit adalah 
sebesar 0,895 atau lebih besar dari 0,05, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
variabel keahlian keuangan komite audit mempengaruhi variabel ICD dengan arah 
negatif secara tidak signifikan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Li, 
Mangena, & Pike (2012), Ningsih & Laksito (2014), dan Prameswari & Sudarno 
(2014) yang menyatakan bahwa keahlian keuangan komite audit tidak 
berpengaruh terhadap ICD atau intellectual capital disclosure. 
Menurut Prameswari & Sudarno (2014) keahlian keuangan komite audit 
tidak berpengaruh terhadap ICD (intellectual capital disclosure) dikarenakan 
keahlian keuangan lebih relevan untuk isu-isu yang terkait dengan keuangan 
daripada masalah pelaporan IC. Untuk pengungkapan IC lebih membutuhkan 
pengetahuan khusus lain dalam kaitannya dengan pengungkapan IC (Li, 
Mangena, & Pike, 2012). 
 
4.3.3. Pengaruh Jumlah Pertemuan Komite Audit Terhadap ICD 
Hipotesis ketiga yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh jumlah 
pertemuan komite audit terhadap ICD (Intellectual Capital Disclosure). Dari tabel 
4.13 diketahui bahwa nilai sig. variabel jumlah pertemuan komite audit adalah 
sebesar 0,004 atau lebih kecil dari 0,05, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
variabel jumlah pertemuan komite audit mempengaruhi variabel ICD dengan arah 
positif secara  signifikan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Masita, 
Yuliandhari, & Muslih (2017), Haji (2015), Ningsih & Laksito (2014), Li, 
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Mangena, & Pike (2012), dan Prameswari & Sudarno (2014) yang menyatakan 
bahwa jumlah pertemuan komite audit berpengaruh terhadap ICD atau intellectual 
capital disclosure. 
Menurut Prameswari & Sudarno (2014) semakin tinggi frekuensi 
pertemuan yang dilakukan oleh komite audit, maka akan meningkatkan 
pengungkapan modal intelektual. Komite audit dengan berbagai keahlian dalam 
pertemuannya akan sering membahas startegi dan evaluasi pelaksanaan tugas 
seperti pengawasan pelaporan keuangan, pengawasan tata kelola perusahaan. 
Komite audit yang sering bertemu dapat melakukan proses pemantauan pelaporan 
perusahaan yang lebih efisien dan evaluasi informasi yang perlu disampaikan 
kepada pengguna laporan, seperti informasi perusahaan tentang pengungkapan IC 
(Masita et al., 2017). 
 
4.3.4. Pengaruh Independensi Komite Audit Terhadap ICD 
Hipotesis keempat yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
independensi komite audit terhadap ICD (Intellectual Capital Disclosure). Dari 
tabel 4.13 diketahui bahwa nilai sig. variabel independensi komite audit adalah 
sebesar 0,115 atau lebih besar dari 0,05, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
variabel independensi komite audit mempengaruhi variabel ICD dengan arah 
negatif secara tidak signifikan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Li, 
Mangena, & Pike (2012), dan Arifah (2011) yang menyatakan bahwa 
independensi komite audit tidak berpengaruh terhadap ICD atau intellectual 
capital disclosure. 
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Menurut Arifah (2011) komite audit yang merupakan salah satu 
mekanisme dalam CG, dimana dalam peningkatan kepatuhan perusahaan pada 
penerapan CG membawa dampak semakin homogennya proporsi komite audit 
yang mengakibatkan tidak ada perbedaan antara proporsi komite audit independen 
baik homogen maupun heterogen. Hal lain yang menyebabkan independensi tidak 
berpengaruh terhadap ICD yaitu adanya kinerja yang kurang baik dari aonggota 
komite audit independen dalam pelaksanaan tugasnya. 
 
4.3.5. Pengaruh Kinerja Intellectual Capital Terhadap ICD 
Hipotesis kelima yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh kinerja IC 
terhadap ICD (Intellectual Capital Disclosure). Dari tabel 4.13 diketahui bahwa 
nilai sig. variabel kinerja IC adalah sebesar 0,708 atau lebih besar dari 0,05, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel kinerja IC memengaruhi variabel ICD 
dengan arah positif secara tidak signifikan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Masita, 
Yuliandhari, & Muslih (2017), dan Saendy & Anisykurlillah (2015) yang 
menyatakan bahwa kinerja IC tidak berpengaruh terhadap ICD atau intellectual 
capital disclosure. Menurut Saendy & Anisykurlillah (2015) perusahaan akan 
lebih berhati-hati dalam menjaga asetnya, hal tersebut berdampak pada 
perusahaan yang akan menutupi aset yang dimiliknya agar tidak dapat ditiru oleh 
pesaingnya. Belum adanya regulasi yang mengatur tentang pengungkapan 
voluntary mengakibatkan ICD belum mendapat perhatian secara penuh oleh 
perusahaan.
 BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, bahwa pada penelitian ini untuk mengetahui pengaruh ukuran komite 
audit, keahlian keuangan komite audit, jumlah pertemuan komite audit, 
independensi komite audit, dan kinerja IC terhadap ICD (intellectual capital 
disclosure). Maka dapat diambil kesimpulaan dari hasil analisis regresi berganda 
sebagai berikut: 
1. Ukuran komite audit tidak berpengaruh terhadap ICD (intellectual capital 
disclosure). Ukuran komite audit tidak berpengaruh dikarenakan belum 
berjalannya komite audit dengan efektif karena semakin banyak jumlah 
anggota komite audit semakin banyak pendapat yang berbeda. Komite audit 
yang bertugas membantu dewan komisaris dalam pengawasan hanya dapat 
memberi saran dan mendorong agar perusahaan mengungkapkan 
pengungkapan sukarela. 
2. Keahlian keuangan komite audit tidak berpengaruh terhadap ICD (intellectual 
capital disclosure). Keahlian keuangan tidak berpengaruh karena komite 
audit dengan keahlian keuangan relevan untuk isu-isu keuangan, dan 
kaitannya dengan ICD dibutuhkan anggota yang memahami tentang ICD. 
3. Jumlah pertemuan komite audit berpengaruh terhadap ICD (intellectual 
capital disclosure). Jumlah pertemuan berpengaruh dikarenakan semakin 
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banyak pertemuan yang dilakukan komite audit, maka akan banyak yang 
dibahas, dievaluasi dan sering melakukan pemantauan laporan perusahaan. 
4. Independensi komite audit tidak berpengaruh terhadap ICD (intellectual 
capital disclosure). Independensi komite audit tidak berpengaruh dikarenakan 
komite audit merupakan salah satu mekanisme CG, dimana dalam 
peningkatan kepatuhan dalam CG akan berdampak pada semakin 
homogennya proporsi komite audit. 
5. Kinerja IC tidak berpengaruh terhadap ICD (intellectual capital disclosure). 
Kinerja IC tidak berpengaruh dikarenakan perusahan akan lebih menjaga aset 
yang dimilikinya dan tidak ingin aset-asetnya ditiru oleh pesaingnya. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
 Dalam penelitian ini mengalami keterbatasan yang menghambat hasil 
penelitian agar sesuai dengan hipotesis yang diajukan, sehingga dapat menjadi 
bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya. Keterbatan dalam penelitian ini 
antara lain: 
1. Penelitian hanya menggunakan periode pengamatan 2015-2016, sehingga 
tidak dapat menggambarkan hasil analisis terbaru pada tahun 2017. 
2. Penelitian hanya menggunakan sampel dari sektor jasa keuangan, sehingga 
tidak dapat menggeneralisasikan perusahaan pada sektor-sektor lainnya dalam 
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-2016. 
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5.3. Saran-saran 
Terkait dengan keterbatasan penelitian yang sudah disebutkan di atas, maka 
berikut ini merupakan beberapa saran penelitian selanjutnya: 
1. Peneliti selanjutnya disarankan agar menggunakan periode pengamatan 
yang lebih terbaru yaitu tahun 2017. 
2. Peneliti selanjutnya disarankan dapat menggunakan sampel dari sektor lain 
untuk diteliti dengan variabel yang berbeda seperti spesialis auditor 
eksternal, kualitas auditor eksternal, kompetensi komite audit, proporsi 
komisaris independen, ketua komite audit, dan faktor-faktor lainnya yang 
diduga memengaruhi ICD (intellectual capital disclosure). 
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Lampiran 1 Jadwal Penelitian 
 
No. 
Bulan 
Desember Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 
Kegiatan 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan Proposal   
  
 X X   X X X X 
 
                       
2 Konsultasi   
 
 X 
  
  X X  X  
 
  X     
 
X  
   
 X X X     
3   Revisi Proposal                        X 
 
X           
4 Pengumpulan Data              X X X X  X X X X    
           
5 Analisis Data                           X X X X     
  
6 Penulisan Akhir Naskah Skripsi                             
X X  X     
7 Pendaftaran Munaqasah                            
 
        
8 Munaqosyah                                     
9 Revisi Skripsi                                 
    
 
8
4
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Lampiran 2 Sampel Penelitian 
 
No. Kode Nama Perusahaan 
1 AGRS PT Bank Agris Tbk. 
2 BABP PT Bank MNC Internasional Tbk. 
3 BACA PT Bank  Capital Indonesia Tbk. 
4 BBKP PT Bank Bukopin Tbk. 
5 BBMD PT Bank Mestika Dharma Tbk 
6 BBNP PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk. 
7 BJBR PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. 
8 BMAS PT Bank Maspion Indonesia Tbk. 
9 BNBA PT Bank Bumi Arta Tbk. 
10 BNGA PT Bank CIMB Niaga Tbk. 
11 BNII PT Bank Maybank Indonesia Tbk. 
12 BSIM PT Bank Sinarmas Tbk. 
13 BTPN PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk. 
14 BVIC PT Bank Victoria Internasional Tbk. 
15 DNAR PT Bank Dinar Indonesia Tbk. 
16 INPC PT Bank Artha Graha Internasional Tbk 
17 MAYA PT Bank Mayapada Internasional Tbk. 
18 MCOR PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk. 
19 NAGA PT Bank Mitraniga Tbk 
20 NOBU PT Bank Nationalnobu Tbk. 
21 PNBN PT Bank Pan Indonesia Tbk. 
22 PNBS PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 
23 SDRA PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk. 
24 ADMF PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk 
25 BBLD PT Buana Finance Tbk. 
26 BFIN PT BFI Finance Indonesia Tbk. 
27 BPFI PT Batavia Prosperindo Finance Tbk. 
28 CFIN PT Clipan Finance Indonesia Tbk. 
29 DEFI PT Danasupra Brapacific Tbk. 
30 MFIN PT Mandala Multifinance Tbk. 
31 TIFA PT Tifa Finance Tbk. 
32 VRNA PT Verena Multi Finance Tbk. 
33 WOMF PT Wahana Ottomitra Multiartha Tbk. 
34 PANS PT Panin Sekuritas Tbk. 
35 PEGE PT Panca Global Securities Tbk. 
36 RELI PT Reliance Securities Tbk. 
37 TRIM PT Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk. 
38 ABDA PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk. Dan Entitas Anak 
39 ASBI PT Asuransi Bintang Tbk. 
40 ASJT PT Asuransi Jasa Tania Tbk. 
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Tabel lanjutan 
41 ASMI PT Asuransi Kresna Mitra Tbk. 
42 LPGI PT Lippo General Insurance Tbk. 
43 MREI PT Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk. 
44 PNIN PT Paninvest Tbk. 
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Lampiran 3 Indeks Intellectual Capital Disclosure (ICD) 
Kategori Item Pengungkapan 
Human 
Capital 
1. Jumlah Karyawan 
2. Pendidikan 
3. Pendidikan dan Pelatihan 
4. Kompetensi Karyawan 
5. Turnover Karyawan 
Structural 
Capital 
6. Visi Misi 
7. Kode Etik 
8. Trademarks 
9. Corporate Governance 
10. Budaya Organisasi 
11. Sistem Pelaporan Pelanggaran 
12. Sistem Informasi 
13. Sistem Jaringan 
14. Struktur Permodalan 
15. Kemampuan Membayar Utang  
Relational 
Capital 
16. Brand 
17. Nama Perusahaan 
18. Jaringan Distribusi 
19. Penghargaan 
20. Sertifikasi 
21. Strategi Pemasaran 
22. Pangsa Pasar 
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Lampiran 4 Tabulasi Perhitungan Intellectual Capital Disclosure Tahun 2015 
 
 
 
8
8
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Tabel lanjutan 
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Lampiran 5 Tabulasi Perhitungan Intellectual Capital Disclosure Tahun 2016 
 
  
9
0
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Tabel lanjutan 
9
1
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Lampiran 6 Tabulasi Ukuran Komite Audit Tahun 2015 dan 2016 
 
NO 
Nama 
Perusahaan 
Ukuran Komite Audit 
Tahun 2015 Tahun 2016 
Jumlah Komite 
Audit  
Jumlah Komite 
Audit 
1 AGRS 3 3 
2 BABP 4 4 
3 BACA 3 3 
4 BBKP 5 5 
5 BBMD 3 3 
6 BBNP 3 3 
7 BJBR  5 5 
8 BMAS 5 4 
9 BNBA 3 3 
10 BNGA 6 4 
11 BNII 4 4 
12 BSIM 3 3 
13 BTPN 3 4 
14 BVIC 4 4 
15 DNAR 4 4 
16 INPC 6 6 
17 MAYA 3 3 
18 MCOR 3 3 
19 NAGA 3 3 
20 NOBU 4 4 
21 PNBN 4 4 
22 PNBS 3 3 
23 SDRA 4 5 
24 ADMF 3 3 
25 BBLD 3 3 
26 BFIN 3 3 
27 BPFI 3 3 
28 CFIN 4 3 
29 DEFI 3 3 
30 MFIN 3 3 
31 TIFA 3 3 
32 VRNA 3 3 
33 WOMF 3 3 
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Tabel lanjutan 
34 PANS 3 3 
35 PEGE 3 3 
36 RELI 3 3 
37 TRIM 3 3 
38 ABDA 3 3 
39 ASBI 3 3 
40 ASJT 3 3 
41 ASMI 3 3 
42 LPGI  3 3 
43 MREI 3 3 
44 PNIN 3 3 
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Lampiran 7 Tabulasi Perhitungan Keahlian Keuangan Komite Audit Tahun 2015 dan 2016 
 
NO 
Nama 
Perusahaan 
Keahlian Keuangan Komite Audit 
Tahun 2015 Tahun 2016 
Jumlah 
Komite Audit 
dengan 
Keahlian 
Keuangan 
Jumlah 
Seluruh 
Anggota 
Komite 
Audit 
KKKA 
(Rasio) 
Jumlah 
Komite Audit 
dengan 
Keahlian 
Keuangan 
Jumlah 
Seluruh 
Anggota 
Komite 
Audit 
KKKA 
(Rasio) 
1 AGRS 2 3 0,666666667 3 3 1 
2 BABP  4 4 1 3 4 0,75 
3 BACA  2 3 0,666666667 2 3 0,666667 
4 BBKP 3 5 0,6 3 5 0,6 
5 BBMD 1 3 0,333333333 2 3 0,666667 
6 BBNP 2 3 0,666666667 2 3 0,666667 
7 BJBR  5 5 1 4 5 0,8 
8 BMAS 2 3 0,666666667 2 4 0,5 
9 BNBA  2 3 0,666666667 2 3 0,666667 
10 BNGA  3 6 0,5 3 4 0,75 
11 BNII  3 4 0,75 4 4 1 
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Tabel lanjutan 
12 BSIM  3 3 1 3 3 1 
13 BTPN  2 3 0,666666667 2 4 0,5 
14 BVIC  4 4 1 4 4 1 
15 DNAR  4 4 1 4 4 1 
16 INPC 5 6 0,833333333 5 6 0,833333 
17 MAYA  2 3 0,666666667 2 3 0,666667 
18 MCOR  2 3 0,666666667 2 3 0,666667 
19 NAGA 2 3 0,666666667 2 3 0,666667 
20 NOBU  4 4 1 4 4 1 
21 PNBN  4 4 1 4 4 1 
22 PNBS  3 3 1 2 3 0,666667 
23 SDRA  4 4 1 4 5 0,8 
24 ADMF 1 3 0,333333333 2 3 0,666667 
25 BBLD  2 3 0,666666667 2 3 0,666667 
26 BFIN  2 3 0,666666667 2 3 0,666667 
27 BPFI  1 3 0,333333333 1 3 0,333333 
28 CFIN  4 4 1 3 3 1 
29 DEFI  2 3 0,666666667 2 3 0,666667 
30 MFIN  2 3 0,666666667 2 3 0,666667 
31 TIFA  3 3 1 3 3 1 
32 VRNA  3 3 1 3 3 1 
33 WOMF  2 3 0,666666667 2 3 0,666667 
34 PANS  1 3 0,333333333 1 3 0,333333 
9
5
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Tabel lanjutan 
35 PEGE  1 3 0,333333333 1 3 0,333333 
36 RELI 2 3 0,666666667 2 3 0,666667 
37 TRIM  3 3 1 3 3 1 
38 ABDA  3 3 1 3 3 1 
39 ASBI  3 3 1 3 3 1 
40 ASJT  2 3 0,666666667 2 3 0,666667 
41 ASMI 2 3 0,666666667 2 3 0,666667 
42 LPGI 2 3 0,666666667 2 3 0,666667 
43 MREI 2 3 0,666666667 2 3 0,666667 
44 PNIN 2 3 0,666666667 2 3 0,666667 
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Lampiran 8 Tabulasi Jumlah Pertemuan Komite Audit Tahun 2015 dan 2016 
 
NO 
Nama 
Perusahaan 
Jumlah Pertemuan Komite Audit 
Tahun 2015 Tahun 2016 
1 AGRS 4 4 
2 BABP 11 10 
3 BACA  6 6 
4 BBKP  13 10 
5 BBMD  7 12 
6 BBNP  8 6 
7 BJBR  17 14 
8 BMAS  7 7 
9 BNBA  6 6 
10 BNGA  11 12 
11 BNII  16 16 
12 BSIM  6 7 
13 BTPN  5 8 
14 BVIC  10 8 
15 DNAR  9 8 
16 INPC  12 12 
17 MAYA  4 5 
18 MCOR  9 13 
19 NAGA  4 4 
20 NOBU  6 6 
21 PNBN  6 4 
22 PNBS  8 5 
23 SDRA  12 12 
24 ADMF 4 4 
25 BBLD  9 9 
26 BFIN  4 4 
27 BPFI 4 4 
28 CFIN  4 12 
29 DEFI  4 4 
30 MFIN  5 5 
31 TIFA  4 4 
Tabel lanjutan 
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32 VRNA  4 4 
33 WOMF  11 10 
34 PANS  8 8 
35 PEGE  4 4 
36 RELI  4 4 
37 TRIM  5 4 
38 ABDA  12 9 
39 ASBI  8 12 
40 ASJT  15 14 
41 ASMI  4 4 
42 LPGI  4 11 
43 MREI  12 12 
44 PNIN  4 4 
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Lampiran 9 Tabulasi Perhitungan Independensi Komite Audit Tahun 2015 
 
NO 
Nama 
Perusahaan 
Independensi Komite Audit 
Tahun 2015 Tahun 2016 
Jumlah 
Komite Audit 
dari luar 
perusahaan 
Total 
Jumlah 
Komite 
Audit 
IKD (Rasio) 
Jumlah Komite 
Audit dari luar 
perusahaan 
Total 
Jumlah 
Komite 
Audit 
IKD 
(Rasio) 
1 AGRS 2 3 0,66667 2 3 0,66667 
2 BABP  2 4 0,5 1 4 0,25 
3 BACA  2 3 0,66667 2 3 0,66667 
4 BBKP  3 5 0,6 3 5 0,6 
5 BBMD  2 3 0,66667 2 3 0,66667 
6 BBNP  2 3 0,66667 2 3 0,66667 
7 BJBR  3 5 0,6 2 5 0,4 
8 BMAS  2 5 0,4 2 4 0,5 
9 BNBA  2 3 0,66667 2 3 0,66667 
10 BNGA  4 6 0,66667 2 4 0,5 
11 BNII  2 4 0,5 2 4 0,5 
12 BSIM  2 3 0,66667 2 3 0,66667 
13 BTPN  2 3 0,66667 2 4 0,5 
14 BVIC  2 4 0,5 2 4 0,5 
15 DNAR  3 4 0,75 3 4 0,75 
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Tabel lanjutan 
16 INPC  2 6 0,33333 2 6 0,33333 
17 MAYA  2 3 0,66667 2 3 0,66667 
18 MCOR  2 3 0,66667 2 3 0,66667 
19 NAGA  2 3 0,66667 2 3 0,66667 
20 NOBU  2 4 0,5 2 4 0,5 
21 PNBN  2 4 0,5 2 4 0,5 
22 PNBS  2 3 0,66667 2 3 0,66667 
23 SDRA  3 4 0,75 4 5 0,8 
24 ADMF  1 3 0,33333 2 3 0,66667 
25 BBLD  2 3 0,66667 2 3 0,66667 
26 BFIN  2 3 0,66667 2 3 0,66667 
27 BPFI  2 3 0,66667 2 3 0,66667 
28 CFIN  2 4 0,5 2 3 0,66667 
29 DEFI  2 3 0,66667 2 3 0,66667 
30 MFIN  2 3 0,66667 2 3 0,66667 
31 TIFA  2 3 0,66667 2 3 0,66667 
32 VRNA  2 3 0,66667 2 3 0,66667 
33 WOMF  2 3 0,66667 2 3 0,66667 
34 PANS  2 3 0,66667 2 3 0,66667 
35 PEGE  2 3 0,66667 2 3 0,66667 
36 RELI  2 3 0,66667 2 3 0,66667 
37 TRIM 2 3 0,66667 2 3 0,66667 
38 ABDA 2 3 0,66667 2 3 0,66667 
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Tabel lanjutan 
39 ASBI 2 3 0,66667 2 3 0,66667 
40 ASJT 2 3 0,66667 2 3 0,66667 
41 ASMI  2 3 0,66667 2 3 0,66667 
42 LPGI  1 3 0,33333 1 3 0,33333 
43 MREI 2 3 0,66667 2 3 0,66667 
44 PNIN  2 3 0,66667 2 3 0,66667 
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Lampiran 10 Tabulasi Perhitungan Kinerja Intellectual Capital Tahun 2015 
 
 
1
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Tabel lanjutan 
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Lampiran 11 Tabulasi Perhitungan Kinerja Intellectual Capital Tahun 2016 
 
 
 
  
1
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Tabel lanjutan 
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Lampiran 12 Tabulasi Perhitungan Ukuran Perusahaan Tahun 2015 
NO 
Nama 
Perusahaan 
 Ukuran Perusahaan  
Tahun 2015 Tahun 2016 
 Total Aset  Size  Total Aset  Size 
1 AGRS   Rp         4.217.368.000.000  29,0702  Rp         4.059.950.000.000  29,0322 
2 BABP   Rp       12.137.004.000.000  30,1273  Rp       13.057.549.000.000  30,2004 
3 BACA   Rp       12.159.197.000.000  30,1291  Rp       14.207.414.000.000  30,2848 
4 BBKP   Rp       94.367.000.000.000  32,1782  Rp     105.406.000.000.000  32,2888 
5 BBMD   Rp         9.409.596.959.532  29,8728  Rp       10.587.950.826.941  29,9907 
6 BBNP   Rp         8.613.113.759.000  29,7843  Rp         7.705.782.413.000  29,673 
7 BJBR   Rp       88.697.430.000.000  32,1163  Rp     102.318.457.000.000  32,2591 
8 BMAS   Rp         5.343.936.388.000  29,307  Rp         5.481.518.940.000  29,3324 
9 BNBA   Rp         6.567.266.817.941  29,5131  Rp         7.121.173.332.944  29,5941 
10 BNGA   Rp     238.849.252.000.000  33,1069  Rp     241.571.728.000.000  33,1182 
11 BNII   Rp     157.619.013.000.000  32,6912  Rp     166.678.902.000.000  32,7471 
12 BSIM   Rp       27.868.688.000.000  30,9585  Rp       31.192.626.000.000  31,0712 
13 BTPN   Rp       81.039.663.000.000  32,026  Rp       91.371.387.000.000  32,146 
14 BVIC   Rp       23.250.685.651.000  30,7774  Rp       25.999.981.283.000  30,8891 
15 DNAR   Rp  2.073.669.626.056.000  35,2681  Rp  2.311.229.050.401.000  35,3766 
16 INPC   Rp       25.119.249.000.000  30,8547  Rp       26.219.938.000.000  30,8975 
17 MAYA   Rp       47.305.953.535.000  31,4877  Rp       60.839.102.211.000  31,7393 
18 MCOR   Rp       10.089.121.000.000  29,9425  Rp       12.257.391.000.000  30,1372 
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Tabel lanjutan 
19 NAGA   Rp         2.038.205.238.811  28,3431  Rp         2.242.642.135.787  28,4387 
20 NOBU   Rp         6.703.377.000.000  29,5336  Rp         8.992.244.000.000  29,8274 
21 PNBN   Rp     183.120.540.000.000  32,8412  Rp     199.175.053.000.000  32,9252 
22 PNBS  Rp     183.120.540.000.000  32,8412  Rp     199.175.053.000.000  32,9252 
23 SDRA  Rp       20.019.523.000.000  30,6277  Rp       22.630.634.000.000  30,7503 
24 ADMF   Rp       27.744.207.000.000  30,954  Rp       27.665.045.000.000  30,9512 
25 BBLD   Rp         3.162.906.000.000  28,7825  Rp         3.629.038.000.000  28,92 
26 BFIN   Rp       11.770.414.000.000  30,0966  Rp       12.476.256.000.000  30,1548 
27 BPFI   Rp            981.723.315.122  27,6126  Rp         1.037.602.203.522  27,6679 
28 CFIN   Rp         6.646.671.927.000  29,5251  Rp         6.744.190.348.000  29,5397 
29 DEFI  Rp              52.029.814.807  24,6751  Rp              61.018.816.779  24,8344 
30 MFIN   Rp         4.595.141.000.000  29,156  Rp         3.562.235.000.000  28,9014 
31 TIFA   Rp         1.346.080.235.000  27,9282  Rp         1.403.237.354.000  27,9698 
32 VRNA   Rp         1.894.358.057.000  28,2699  Rp         1.790.467.066.000  28,2135 
33 WOMF   Rp         5.306.269.000.000  29,2999  Rp         6.670.916.000.000  29,5288 
34 PANS  Rp         1.465.647.415.920  28,0133  Rp         2.377.372.434.074  28,497 
35 PEGE   Rp            282.333.155.073  26,3664  Rp            386.460.395.167  26,6803 
36 RELI   Rp         1.111.477.575.316  27,7367  Rp         1.171.471.835.807  27,7893 
37 TRIM   Rp         1.292.009.831.000  27,8872  Rp         1.570.230.748.000  28,0822 
38 ABDA   Rp         2.846.759.759.000  28,6772  Rp         2.813.838.947.000  28,6656 
39 ASBI   Rp            494.002.999.000  26,9258  Rp            525.898.830.000  26,9884 
40 ASJT   Rp            390.083.140.109  26,6896  Rp            427.049.477.330  26,7802 
41 ASMI   Rp            559.080.454.850  27,0496  Rp            617.651.155.745  27,1492 
1
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Tabel lanjutan 
42 LPGI   Rp         2.228.730.234.130  28,4325  Rp         2.300.958.312.318  28,4643 
43 MREI   Rp         1.438.685.564.221  27,9948  Rp         1.833.551.441.321  28,2373 
44 PNIN   Rp       23.097.621.000.000  30,7708  Rp       27.134.011.000.000  30,9318 
 
1
0
8
 
109 
 
 
 
Lampiran 13 Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
ICD 88 ,50 1,00 ,8523 ,10771 
Ukuran Komite Audit 88 3,00 6,00 3,4318 ,77006 
Keahlian Keuangan 
Komite audit 
88 ,33 1,00 ,7449 ,20527 
Jumlah Pertemuan 
Komite Audit 
88 4,00 17,00 7,6250 3,64932 
Independensi Komite 
Audit 
88 ,25 ,80 ,6144 ,10955 
Kinerja IC 88 1,23 7,86 2,7438 1,18434 
Valid N (listwise) 88     
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Lampiran 14 Uji Asumsi Klasik  
 
1. UJI NORMALITAS 
UJI NORMALITAS SESUDAH OUTLIER 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 88 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. 
Deviation 
,08679918 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,089 
Positive ,044 
Negative -,089 
Test Statistic ,089 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,080c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
 
UJI NORMALITAS SEBELUM OUTLIER 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 102 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. 
Deviation 
,09304989 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,089 
Positive ,045 
Negative -,089 
Test Statistic ,089 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,046c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
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2. UJI MULTIKOLINEARITAS 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) ,254 ,162  1,564 ,122   
Ukuran Komite 
Audit 
-,011 ,018 -,080 -,633 ,528 ,503 1,988 
Keahlian 
Keuangan 
Komite audit 
-,007 ,049 -,012 -,132 ,895 ,906 1,104 
Jumlah 
Pertemuan 
Komite Audit 
,009 ,003 ,304 2,966 ,004 ,762 1,313 
Independensi 
Komite Audit 
-,162 ,101 -,164 -1,595 ,115 ,756 1,323 
Kinerja IC ,003 ,009 ,035 ,375 ,708 ,915 1,093 
Ukuran 
Perusahaan 
,022 ,006 ,429 4,050 ,000 ,713 1,402 
a. Dependent Variable: ICD 
 
 
3. UJI AUTOKORELASI 
Runs Test 
 
Unstandardized 
Residual 
Test Valuea ,00812 
Cases < Test Value 44 
Cases >= Test Value 44 
Total Cases 88 
Number of Runs 40 
Z -1,072 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
,284 
a. Median 
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4. UJI HETEROSKEDASTISITAS 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,012 ,102  -,115 ,909 
Ukuran Komite Audit -,008 ,011 -,106 -,704 ,484 
Keahlian Keuangan 
Komite audit 
-,002 ,031 -,008 -,072 ,943 
Jumlah Pertemuan 
Komite Audit 
-,003 ,002 -,184 -1,511 ,135 
Independensi Komite 
Audit 
,050 ,064 ,096 ,782 ,437 
Kinerja IC -,008 ,005 -,176 -1,580 ,118 
Ukuran Perusahaa ,004 ,003 ,147 1,164 ,248 
a. Dependent Variable: ABS 
 
 
5. UJI KOEFISIEN DETERMINASI 
HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINASI SEBELUM ADA VARIABEL 
KONTROL 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,468a ,219 ,171 ,09804 
a. Predictors: (Constant), Kinerja IC, Independensi Komite 
Audit, Keahlian Keuangan Komite audit, Jumlah 
Pertemuan Komite Audit, Ukuran Komite Audit 
b. Dependent Variable: ICD 
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HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINASI SESUDAH ADA VARIBAEL 
KONTROL 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,592a ,351 ,302 ,08996 
a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaa, Kinerja IC, 
Independensi Komite Audit, Keahlian Keuangan Komite 
audit, Jumlah Pertemuan Komite Audit, Ukuran Komite 
Audit 
b. Dependent Variable: ICD 
 
 
6. UJI F 
HASIL UJI F SEBELUM ADA VARIABEL KONTROL 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,221 5 ,044 4,600 ,001b 
Residual ,788 82 ,010   
Total 1,009 87    
a. Dependent Variable: ICD 
b. Predictors: (Constant), Kinerja IC, Independensi Komite Audit, Keahlian 
Keuangan Komite audit, Jumlah Pertemuan Komite Audit, Ukuran Komite Audit 
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HASIL UJI F SESUDAH ADA VARIABEL KONTROL 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,354 6 ,059 7,288 ,000b 
Residual ,655 81 ,008   
Total 1,009 87    
a. Dependent Variable: ICD 
b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaa, Kinerja IC, Independensi Komite 
Audit, Keahlian Keuangan Komite audit, Jumlah Pertemuan Komite Audit, 
Ukuran Komite Audit 
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Lampiran 15 Uji Regresi  
 
HASIL UJI REGRESI  
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,254 ,162  1,564 ,122 
Ukuran Komite Audit -,011 ,018 -,080 -,633 ,528 
Keahlian Keuangan 
Komite audit 
-,007 ,049 -,012 -,132 ,895 
Jumlah Pertemuan 
Komite Audit 
,009 ,003 ,304 2,966 ,004 
Independensi Komite 
Audit 
-,162 ,101 -,164 -1,595 ,115 
Kinerja IC ,003 ,009 ,035 ,375 ,708 
Ukuran Perusahaa ,022 ,006 ,429 4,050 ,000 
a. Dependent Variable: ICD 
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